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Kata Pengantar

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan
rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya sehingga buku Manusia dan Pendidikan
Islam ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan seluruh
umatnya yang istigamah mengikuti ajaran Islam hingga akhir zaman.

Buku ini disusun sebagai bahan bacaan dan referensi dalam memahami hubungan antara
hakikat manusia dan pendidikan Islam. Dalam pandangan Islam, manusia merupakan
makhluk ciptaan Allah Swt. yang memiliki kedudukan mulia serta dianugerahi berbagai
potensi, seperti jasmani, ruhani, akal, hati, dan fitrah keagamaan. Potensi tersebut tidak
akan berkembang secara optimal tanpa adanya proses pendidikan yang terarah. Oleh
karena itu, pendidikan Islam hadir sebagai usaha sadar untuk membimbing, membina,
dan mengembangkan seluruh potensi manusia agar mampu menjalankan tugasnya
sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi.

Pembahasan dalam buku ini mencakup beberapa tema penting, antara lain hakikat
pendidikan bagi manusia, konsep dasar pendidikan Islam, komponen-komponen
pendidikan Islam, asas-asas pendidikan Islam, lembaga pendidikan Islam, inovasi
pendidikan Islam, demokrasi pendidikan Islam, empat pilar pendidikan, dalil-dalil
pendidikan Islam, serta kata-kata mutiara dan kata bijak tentang pendidikan. Seluruh
pembahasan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam
tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan iman, akhlak mulia, tanggung jawab, dan amal saleh.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, baik dari segi isi, bahasa,
maupun sistematika penulisan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini pada masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, guru, dosen, pemerhati
pendidikan, dan masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap pengembangan
pendidikan Islam.

Makassar, Juli 2024

Penyusun



BAB I
HAKIKAT PENDIDIKAN BAGI MANUSIA

A. Fitra Manusia

Fitrah secara etimologi berasal dari akar kata “fathara”
yang berarti memegang dengan erat, memecah, membelah
atau meretakannya", sedangkan mashdarnya adalah fathrun.
Fatharahu artinya dia telah menciptakannya, yakni dia
menyebabkan ada secara baru, untuk pertama kalinya.

Dalam kamus al-Munjid, fitrah adalah sifat yang ada
pada setiap yang ada pada awal penciptaanya, sifat alami
manusia, agama, dan sunnah. Sedangkan menurut AlMaraghi,
fitrah adalah kondisi dimana Allah menciptakan manusia yang
menghadapkan dirinya kepada kebenaran dan kesiapan
untukmenggunakan pikirannya. Fitrah juga berarti al-khilgah
(naluri, pembawaan) dan al-thabi'ah (tabiat, watak, karakter)
yang diciptakan Allah Swt, pada manusia.

Kata fitrah di dalam Al-Qur'an hanya disebutkan 1 kali.
Sedangkan dalam bentuk fi“il madhi (lampau) disebutkan
sebanyak 9 kali. Ada banyak interpretasi tentang makna
fitrah. Menurut Armai, sebagaimana yang telah didefenisikan
oleh banyak pakar, diantaranya adalah: (1) fitrah berarti
"thuhr" suci; (2) fitrah berarti "Islam"; (3) fitrah berarti "at-
tauhid" (mengakui keesaan Allah); (4) fitrah berarti "ikhlash"
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murni; (5) fitrah berarti kecenderungan manusia untuk
menerima dan berbuat kebenaran; (6) fitrah berarti "al-
gharizah" insting; (7) fitrah berarti potensi dasar untuk
mengabdi kepada Allah; dan (8) fitrah berarti ketetapan atas
manusia, baik kebahagiaan maupun kesengsaraan.(Mudin et
al., 2021)

Secara terminologis, kata fitrah dapat dipahami dari

pengertian dasar yang tercantum dalam surat al-Rum [30]: 30:
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Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Ayat ini menunjukkan bahwa fitrah adalah agama
Allah, yaitu Islam, yang menjadi pedoman hidup. Menurut al-
Maraghi dalam tafsirnya, Allah telah menanamkan dalam
fitrah manusia kecenderungan kepada tauhid dan keyakinan
akan kebenarannya, karena tauhid sesuai dengan akal dan

membimbing kepada pemikiran yang benar. Al-Zamakhsyari
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berpendapat bahwa /& (tabdila /i khalgillah (tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah) berarti Allah menciptakan
manusia dengan penerimaan terhadap ajaran tauhid dan
agama Islam tanpa penentangan dan pengingkaran.

Sayyid Qutb menyatakan bahwa fitrah adalah jiwa
kemanusiaan yang memerlukan tabiat beragama sebagai
potensi dasar, yang memberikan hikmah, mengubah diri ke
arah yang lebih baik, dan meluruskan diri dari kesesatan.

Menurut Ibnu 'Asyur, fitrah adalah bentuk dan sistem
yang Allah wujudkan pada setiap makhluk, dan yang terkait
dengan manusia adalah segala hal yang diciptakan Allah pada
manusia, baik jasmani maupun akalnya. Sementara itu, Ibnu
Athiyah berpendapat bahwa fitrah adalah kondisi penciptaan
dalam diri manusia yang memberikan potensi untuk mengenali
ciptaan Allah, mengenal Tuhan, dan syariat-Nya. Kondisi ini
terjadi karena fitrah manusia adalah apa yang diciptakan Allah
dalam diri manusia, baik jasad, akal, maupun jiwa.

Makna fitrah sebagai penciptaan sering digunakan
dalam konteks penciptaan manusia, baik fisik (al-jism) maupun
psikis (an-nafs). Istilah fitrah biasanya disejajarkan dengan kata
al-amr, al-bad’, al-ja'l, al-khalq, al-shum'u, dan al-nasy’, yang
semuanya berarti penciptaan. Namun, untuk menggambarkan
proses penciptaan manusia secara keseluruhan, para ahli lebih

memilih menggunakan kata fitrah. Hal ini karena cakupannya
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yang luas dan mencakup semua istilah tersebut, serta
menunjukkan kekhasan penciptaan manusia, baik secara fisik,
psikis, maupun psiko-fisik.(Suriadi, 2018)

Dalam penjelasan lain, fitrah diartikan sebagai potensi
dan kemampuan dasar yang bisa dikembangkan dalam
kehidupan nyata. Setiap manusia diberi potensi lengkap
berupa akal, bakat, imajinasi, dan ide atau gagasan. Potensi ini
dapat membawa manusia pada peluang untuk menguasai dan
mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi, sehingga
menjadikannya makhluk yang berbudaya.(Oktori, 2021)

Berdasarkan pendapat ini dapat dikatakan bahwa fitrah
adalah sesuatu yang melekat dalam diri seseorang dan
merupakan anugerah yang telah diberikan Allah kepada setiap
orang.

B. Manusi Dapat Di Didik

Manusia dipandang oleh Islam sebagai makhluk yang
terdiri dari raga dan jiwa (itulah diri atau self). Menurut Ibnu
Sina, keduanya merupakan substansi manusia, tetapi yang
essensial dari keduanya adalah nafs (jiwa), karena ia
merupakan al-kamal daya pertama yang mendorong
terjadinya pergerakan, (yang disebut oleh Aristoteles sebagai
entelekheia), sedangkan tubuh merupakan wahana tempat
jiwa mengembangkan diri dan mengekspresikan tindakan-

tindakan jiwa.
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Manusia merupakan pelaku sejarah  dalam
pembentukan peradaban di dunia ini. Selain itu, manusia
adalah golongan makhluk yang diciptakan Allah swt dan
memenuhi tingkat kesempurnaan bila dibandingkan dengan
makhluk-makhluk lainnya. Salah satu aspek yang menjadi
pembeda sekaligus menjadikan pribadi manusia sebagai
makhluk superior dibandingkan makhluk lainnya, yakni

manusia memiliki potensi, (Amaly et al., 2021).

Ada beberara potensi yang dimiliki manusia
sebagaimana dijelaskan dalam Islam, potensi tersebut telah
diberikan oleh Allah SWT, sebagaimana firmannya dalam
Alguran surah Al-Nahl [16]: 78:

P Jes B Ogalss ¥ pSilpal wohy (o p83531 dlls )
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Terjemahnya:
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”

Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia
mempunyai kemampuan dengan modal yang dimilikinya,
yang dapat dipergunakan dalam proses pendidikan terutama
pendidikan Islam, yakni pendengaran, penglihatan sebagai

kemampuan atau potensi indrawi, dan hati sebagai
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kemampuan atau potensi intuisi atau qalbi/ afidah. Dalam
unsur ini Allah memberikan seperangkat kemampuan dasar
yang memiliki kecenderungan berkarya yang disebut
potensialitas.(Amaly et al., 2021)

Meskipun ayat tersebut menyampaikan bahwa
manusia ketika lahir tidak mengetahui apa-apa bukan berarti
manusia, ketika dilahirkan, bagaikan kertas putih atau kosong
seperti yang dikatakan John Lock atau tak berdaya seperti
pandangan Jabariyah. Hal ini karena manusia memiliki potensi
yang berupa kecenderungan-kecenderungan tertentuyang
menyangkut daya nalar, mental, maupun psikisnya yang
berbedabeda jenis dan tingkatannya

Menurut Islam, manusia merupakan makhluk yang
paling sempurna, ia diciptakan untuk menjadi Khalifah dibumi,
pada saat manusia dilahirkan ia membawa kemampuan-
kemapuan yang disebut fitrah, fitrah inilah yang disebut
dengan potensi. Penjelasan lebih lanjut tentang manusia
diungkapkan secara rinci, dalam proses penciptaan manusia
dan pertumbuhan serta perkembangannya. Selain mengenai
dirinya, pembahasan manusia juga terkait dengan fungsi dan
tanggung jawabnya. Manusia diberikan gelar oleh Allah SWT
sebagai makhluk yang paling baik dalam penciptaannya karena
dianugerahkan Potensi yang menyebabkan manusia lebih

istimewa dari makluk ciptaannya yang lainnya termasuk juga
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malaikat. Potensi adalah kemampuan dan kekuatan yang
dimiliki seseorang baik fisik maupun psikis yang sudah ada
sejak lahir.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia dikatakan potensi
adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan. Itu berarti ada suatu kekuatan, kesanggupan
yang mungkinberkembang bila dilatih dan ditunjang dengan
sarana yang baik. Dengan potensi yang dimilikinya tersebut
manusia dapat bekreasi dan bermanfaat bagi dirinya sendiri
maupun bagi orang lain. Karena sesungguhnya tidak satupun
manusia lahir tanpa pengetahuan yang melekat padanya,
melainkan manusia memperoleh pengetahuan melalui proses
yang bertahap menggunakan potensi yang melekat pada
dirinya. (Nora Putri Yanti & Salmiwati, 2022)

Potensi yang ada dalam diri manusia meliputi potensi
fisik, intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, dan ada pula
yang menyebutnya sebagai dimensi kefitrahan, keindividuan,
kesosialan, kesusilaan, dan keberagaman. Kelima dimensi
tersebut merupakan suatu kesatuan, saling terkait dan
berpengaruh. Kelima hal tesebut pada dasarnya menyatu,
berdinamika dan bersinergi sejak awal kejadian individu,
dalam perkembangan dirinya dari waktu ke waktu, sampai
akhir kehidupannya. Kelimanya menuju perkembangan

individu menjadi manusia seutuhnya.
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Untuk memungkinkan perkembangan arah yang
dimaksud, manusia dikaruniahi oleh Sang Maha Pencipta lima
jenis pengembangan, yang dalam hal ini disebut pancadaya,
yaitu daya takwa, daya cipta, daya karsa, daya rasa, dan daya
karya. Menurut Hasan Langgulung, sumber daya yang ada
pada saat ini belum digunakan secara maksimal padahal
sumber daya manusia menurut pemikiran Hasan Langgulung
adalah sesuatu yang sangat penting di mana Hasan Langgulung
menganut aliran pendidikan yakni aliran konvergensiyang
percaya bahwa manusia memang membawa suatu potensi dari
lahir, akan tetapi potensi tersebut juga tidak akan berkembang
dengan baik manakala tidak didukung oleh lingkungan yang
memadai. (Fadilah & Tohopi, 2020).

Dengan mengoptimalkan potensi yang ada sejak lahir,
manusia akan tumbuh menjadi individu yang berwatak dan
berdaya. Salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui
proses pembelajaran yang terstruktur dalam program-program
pendidikan.

Kehidupan manusia, dengan potensi yang dimilikinya
sejak lahir, memiliki tujuan untuk menjalani kehidupan sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh penciptanya, yaitu
Allah SWT yang mengetahui segala hal tentang makhluk-Nya.
Potensi manusia dapat dikenali dan diabdikan kepada Allah

dengan baik melalui pengetahuan yang diperoleh dari proses
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pendidikan. Pendidikan merupakan upaya manusia untuk
mempertahankan kelangsungan budaya dan mempersiapkan
generasi penerus agar dapat berintegrasi dalam budaya yang
ada.

Dalam konteks rekonstruksi peradaban, pendidikan
menjadi kebutuhan mendasar setiap manusia dan tanggung
jawab negara untuk menciptakan masyarakat yang memiliki
pemahaman dan keterampilan untuk menjalankan fungsi-
fungsi kehidupan sesuai dengan fitrahnya, serta mampu
mengembangkan kehidupan menuju arah yang lebih baik.

Potensi manusia perlu diperkembangkan secara optimal
dan holistik melalui pendidikan seumur hidup. Akal diberikan
kepada manusia sebagai alat untuk menyaring dan menimbang
dalam menggunakan potensi dasar atau fitrah yang
dimilikinya. Pendidikan Islam, dengan konsep tarbiyah al-insya
(mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi), memiliki
tanggung jawab untuk mewujudkannya dengan
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki setiap peserta didik, serta mengarahkan fitrah dan
potensi tersebut menuju kebaikan. Saat manusia mengenali
potensi yang ada dalam dirinya, implikasinya terhadap
pendidikan Islam adalah melahirkan pelajar yang memiliki
kepribadian Islam (syakhsiyah Islam), yang terdiri dari pola
pikir (agliyah) dan pola sikap (nafsiyah) Islam.(Yanti &
Salmiwati, 2022)
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Manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai khalifah di
bumi untuk mengelola bumi dan sumber daya yang ada di
dalamnya demi kesejahteraan manusia itu sendiri, maupun
makhluk dan seluruh alam semesta, karena pada dasarnya
seluruh ciptaan Allah yang ada di muka bumi ini sengaja
diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat manusia.
Manusia memiliki potensi menjadi semulia-mulianya makhluk
dan pula potensi menjadi serendah-rendahnya makhluk. Oleh
karena itu, Allah menganugerahkan manusia berupa akal dan
hatiagar dimanfaatkan untuk mempelajari serta mengkaji
pesan-pesan Allah dan Rasulullah dalam mengelola alam
semesta ini agar selamat dunia dan akhirat.

Potensi Dasar Manusia Beberapa ahli filsafat pendidikan
Islam telah mencoba mengklasifikasikan potensi manusia,
diantaranya yaitu menurut KH. A. Azhar Basyir, bila manusia
ditinjau dari substansinya, maka manusia terdiri dari potensi
materi yang berasal dari bumi dan potensi ruh yang berasal
dari Tuhan. Pendapat senada juga dikemukakan oleh
Syahminan Zaini yang menyatakan bahwa unsur pembentuk
manusia terdiri dari tanah dan potensi rohani dari Allah.
Dalam redaksi lain, Muhaimin dan Abdul Mujib berpendapat
bahwa pada hakekatnya manusia terdiri dari komponen jasad
(jasmani) dan komponen jiwa (rohani), menurut mereka
komponen jasmani berasal dari tanah dan komponen rohani

ditiupkan oleh Allah. Demikian pula kesimpulan yang diambil
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Abuddin Nata berdasarkan pendapat para ahli filsafat
pendidikan, bahwa secara umum manusia memiliki dua
potensi, yaitu potensi jasmani dan potensi rohani.

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, ternyata
potensi manusia dapat diklasifikasikan kepada potensi jasmani
dan potensi rohani. Berbeda dengan klasifikasi yang
dikemukakan di atas, beberapa ahli filsafat Pendidikan
menguraikan potensi rohani manusia ke dalam beberapa
bagian, sebagaimana pendapat Barmawie Umary yang
menyatakan bahwa potensi rohani manusia itu terdiri dari
empat unsur pokok, yaitu roh, galb, nafs, dan akal. Pembagian
Barmawie Umary ini sedikit berbeda dengan klasifikasi potensi
rohani yangdikemukakan oleh Muhaimin dan Abdul Mujib.
Menurut keduanya potensi rohani manusia itu dibagi tiga

yaitu, potensi fitrah, qolb, dan akal.

Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia pada
dasarnya merupakan petunjuk (hidayah) Allah yang
diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat melakukan sikap
hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya.

Sejalan dengan upaya pembinaan seluruh potensi
manusia, Muhammad Quthb berpendapat bahwa Islam
melakukan pembelajaran dengan melakukan pendekatan yang
menyeluruh terhadap wujud manusia, sehingga tidak ada yang

tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik dari segi jasmani
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maupun segi rohani, baik kehidupannya secara mental, dan
segala kegiatannya di bumi ini.(Khaira Nazla Al Naquib,
Irmsyah Putra, 2020)

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang
terbaik, sebagaimana yang disampaikan dalam surat At-Tiin,
sehingga manusia diberikan kemampuan berupa potensi-
potensi yang dapat mendukung entitasnya di muka bumi.
Agama Islam menyampaikan bahwa manusia mempunyai
kemampuan untuk mengubah, mengembangkan, mereka daya
setiap aspek yang ada, terutama dalam dunia pendidikan
secara umum, dan pendidikan Islam secara khusus.

Oleh karenanya kemampuan manusia yang didasarkan
atas potensipotensi yang dimilikinya perlu diarahkan,
dibimbing dan dimaksimalkan agar dapat digunakan guna
memakmurkan bumi ini sebagaimana fungsinya sebagai
khalifah di bumi. Peran penting manusia ini sangat berdampak
pada laju perkembangan dunia pendidikan Islam karena
dengan kemampuan dan potensi yang telah dianugerahkan
kepadanya dunia pendidikan Islam tidak akan stagnan atau
stuk karena pemikiran pasrah manusia akan kehendak dari

sang maha pencipta yakni Allah SWT.
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BAB II
KONSEP DASAR PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Dasar Pendidikan Islam

Pemaknaan konteks pendidikan Islam dapat dipahami
dari beberapa perspektif. Pertama, pendidikan Islam
mendasarkan diri pada nilai-nilai ideal, norma, serta prinsip-
prinsip Islam yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah.
Kedua, pendidikan Islam memperhitungkan ajaran, budaya,
dan peradaban yang tumbuh dari sejarah Islam. Ketiga,
pendidikan Islam merupakan suatu proses yang melibatkan
upaya metode dan transformasi untuk membimbing umat
Islam, dengan penekanan pada teori-teori pendidikan Islam.
Hasan Langgulung menjelaskan bahwa pendidikan Islam
meliputi  dimensi  spiritual, moral, intelektual, dan
sosial.(Abdiyantoro & Amrullah, 2024)

Untuk memahami konsep pendidikan Islam, penting
untuk mengetahui asal kata "pendidikan". Kata "pendidikan"
merupakan terjemahan dari bahasa Arab, yaitu Rabba-Yurabbi-
Tarbiyyatan. Secara etimologis, kata tersebut mengandung
makna "pendidikan, pengasuhan, dan pemeliharaan". (Qifari,
2021)

Terdapat banyak ayat yang mencerminkan makna yang
sama dengan pemahaman di atas. Contoh-contoh ayat

tersebut dapat ditemukan pada:
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Qur'an Surah Al-Isra' [17]: 24:

Lagaa )l ) Ja3daa bl (e Jall #Us gd Gmial 59
Y€ ) paia LS
Terjemahnya:
Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh

kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku,
sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua

III

(menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.

Selanjutnya dapat pula dilihat pada Quran Surat Asy-Syu'ara
[26]: 18 berikut:

G Iy Goo ld &5 13J5 W 255 o0 G )
£ A

Terjemahnya:
Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di
antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak
dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari
umurmu.

Qur'an Surah Yusuf [12]: 23:

EJBs eVl caales aunds oo il (o 9o Ll G3559 )
alé; v &|” Glgin o ¢ S &) “all Sleo JB 2 Cib

€YY OgalTali
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Terjemahnya:

Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya,
menggodanya. Dia menutup rapat semua pintu, lalu
berkata, “Marilah mendekat kepadaku.” Yusuf berkata,
“Aku berlindung kepada Allah. Sesungguhnya dia
(suamimu) adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku
dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim tidak akan
beruntung.”

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan Islam adalah proses
bimbingan yang dilakukan oleh individu kepada individu
lainnya dengan tujuan agar mereka dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan kata lain,
pendidikan Islam secara singkat dapat didefinisikan sebagai
bimbingan yang bertujuan mengantarkan seseorang untuk
mencapai potensi keislamannya yang maksimal.(Qifari, 2021)

Konsep pendidikan Islam menurut Imam Ghazali
mencakup faktor-faktor pendidikan yakni pendidikan aqidah,
pendidikan akhlak, dan pendidikan syari'ah. Konsep
pendidikan Islam yang di tampilkan Al-Ghazali tersebut
memiliki nilai-nilai tersendiri dengan menseimbangkan antar
aspek intelektual dan aspek spiritual. Dan tujuan pendidikan
secara umum, untuk menyempurnakan manusia, yakni
manusia yang hidup bahagia dunia dan akhirat. Konsep
pendidikan Al-Ghazali tersebut jika di aplikasikan di masa
sekarang nampak sebagaian masih relevan dan sebagian

lainnya ada yang perlu disempurnakan (Rahma, 2021)
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Terdapat tiga istilah dalam Alquran dan hadis yang
berkaitan dengan konsep dasar pendidikan Islam, yaitu
tarbiyah, ta‘lim, dan ta’dib. Meskipun sering diterjemahkan
dengan arti yang sama, istilah-istilah tersebut memiliki makna
khusus masing-masing, tidak hanya sebagai pendidikan tetapi
juga sebagai pengajaran. Untuk memahami esensi pendidikan
Islam, penting untuk menjelaskan makna masing-masing istilah
tersebut. Tarbiyah berasal dari kata rabb yang menurut
Ibrahim Anis berarti tumbuh dan berkembang. Selain itu,
menurut al-Qurtubi, rabb juga memiliki makna menguasai,
memperbaharui, mengatur, dan memelihara.(Yasmansyah,
2022)

B. Istilah-istilah Pendidikan Islam

Dalam konteks Islam, istilah pendidikan umumnya
mengacu pada term "al-tarbiyah,” "al-ta’lim,” dan "al-ta’dib."
Ketiga istilah tersebut telah digunakan  sejak
awal perkembangan pendidikan Islam.

1. Tarbiyah

Secara bahasa, kata "tarbiyah" dengan segala derivasi
memiliki  beberapa pengertian. Kata "4 ,JI" Dberarti
"pengalaman”, "dy ,ill" berarti "latihan”, "dy l" berarti "percobaan atau
eksperimen", dan "4,,il" juga berarti "pendidikan". Menurut
penyelidikan para ahli bahasa, kata "tarbiyah" berasal dari

kata "o," yang berarti "memelihara". Dari sini muncul
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pendapat bahwa kata "rabba-yarbu" berarti "bertambah" atau
"tumbuh", dan "rabbiya-yarbaa" berarti "menjadi besar". Kata
"rabbayarubbu" berarti "memperbaiki, menguasai urusan,
menuntun, menjaga, dan memelihara". (Mahani. A, 2018)

Ibnu Qayyim berkata bahwa “Tarbiyah adalah
bimbingan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkan
ilmu seperti seorang ayah mendidik anak-anaknya”.

Ibnu Qayyim menyatakan bahwa "tarbiyah" adalah
bimbingan yang diberikan kepada peserta didik berdasarkan
ilmu, mirip dengan cara seorang ayah mendidik anak-anaknya.
Menurutnya, tarbiyah bukan sekadar transfer pengetahuan,
melainkan proses komprehensif yang mencakup pembinaan
moral, spiritual, dan intelektual.

Dalam pandangan Ibnu Qayyim, tarbiyah mencakup
berbagai aspek berikut:

a. Pembentukan Karakter (Akhlaq): Tarbiyah bertujuan
untuk membentuk akhlak peserta didik, mengajarkan
nilai-nilai moral dan etika yang luhur sehingga mereka
tumbuh menjadi individu yang berintegritas dan
bertanggung jawab.

b. Pengembangan Spiritual: Selain aspek moral, tarbiyah

juga berfokus pada pengembangan spiritual,

memperkuat iman dan tagwa kepada Allah. Ini
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melibatkan pendidikan agama yang mendalam,
termasuk pemahaman tentang Al-Qur'an dan Hadis.

c. Pengembangan Intelektual: Tarbiyah juga mencakup
aspek intelektual, di mana peserta didik diajarkan
berbagai ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Ini
melibatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif.

d. Pembinaan Sosial: Tarbiyah mengajarkan peserta didik
tentang peran dan tanggung jawab mereka dalam
masyarakat. Ini mencakup bagaimana berinteraksi
dengan orang lain, bekerja sama, dan berkontribusi
positif bagi komunitas.

e. Pendekatan Holistik: Proses tarbiyah tidak hanya fokus
pada satu aspek saja, tetapi pendekatan holistik yang
mencakup seluruh aspek kehidupan peserta didik. Ini
termasuk kesehatan fisik, kesejahteraan emosional, dan

keseimbangan kehidupan pribadi dan sosial.

Melalui proses tarbiyah yang komprehensif ini,
diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga berkembang menjadi individu yang
seimbang dan harmonis, mampu menghadapi berbagai
tantangan hidup dengan bijaksana dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, tarbiyah berperan penting dalam
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menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki moral yang baik dan spiritual
yang kuat.

Menurut Mahmud Yunus dalam kamusnya, kata
"Tarbiyah" berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk
Isim fa'il yang diambil dari kata kerja yang berarti pendidikan.
Namun, menurut tokoh lain bernama Fathur Razi, "ar-Rabb"
merupakan fonem yang memiliki akar yang sama dengan
"Tarbiyah" dan memiliki makna "tanwiyah", yang berarti

pertumbuhan dan perkembangan.(Arianti, 2021)

2. Talim

Secara etimologis, kata "ta’lim" (ad=) merupakan bentuk
masdar (kata kerja yang dibendakan). Kata "ta’lim" berasal dari
kata kerja "allama - yu’allimu - ta’liman" (ledsi — A= - Ac) yang oleh
sebagian ahli pendidikan diartikan sebagai pengajaran. Dalam
Al-Qur'an, kata "ta'lim" dapat ditemukan di berbagai
surat.(Mahani. A, 2018)

Secara terminologis, kata "ta'lim" merujuk pada
pengajaran yang mencakup pemberian atau penyampaian
pengertian, pengetahuan, dan keterampilan. Pendapat lain
menyatakan bahwa "ta’lim" berarti memberitahukan sesuatu
kepada seseorang yang belum mengetahuinya.

Menurut kebanyakan pakar pendidikan mengatakan

bahwa pada umumnya makna kata ta’lim terbatas pada
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pengajaran dan pendidikan kognitif semata. Tidak merangkul
aspek religi, etika dan afektif serta psikomotor. Ini
membuktiktikan bahwa konsep ta’lim hanya mengedepankan
proses pengalihan ilmu pengetahuan dari pengajar (mu’alim)
dan yang diajar (muta‘alim).

Pandangan ini didasarkan pada firman Allah Swt.
Qur’an surat Yusuf [12]: 6:

% 0w

é:\:\jt_u.lléy\d{jbwd.dujd{)m&;\djﬁj}
”ﬁ\&%\wg%d\;&j&%
€1 asa gle S5 &) & (Al 5 am b (U

Terjemahnya:

Demikianlah, Tuhan memilihmu (untuk menjadi nabi),
mengajarkan kepadamu sebagian dari takwil mimpi, serta
menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dan kepada
keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah
menyempurnakannya kepada kedua kakekmu
sebelumnya, (yaitu) Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

3. Al Tadib

Secara bahasa, kata "ta’dib" merupakan bentuk masdar
(kata kerja yang dibendakan). Kata "ta’dib" berasal dari kata
kerja "addaba-yuaddibu-ta’diban," yang berarti mengajarkan

sopan santun. Sedangkan secara terminologis, "ta’dib" diartikan
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sebagai proses mendidik yang berfokus pada pembinaan dan
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta
didik.(Mahani. A, 2018)

Istilah lain yang menggambarkan pendidikan Islam
dalam esensi fundamentalnya adalah "takdib." Istilah ini
mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘ilm), pengajaran (ta’lim),
dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). "Takdib" mencakup
berbagai aspek yang menjadi hakikat pendidikan yang saling
berkaitan, seperti ‘ilm (ilmu), ‘adl (keadilan), hikmah
(kebijaksanaan), ‘aml (tindakan), haqq (kebenaran), natq
(akal), nafs (jiwa), galb (hati), ‘aql (pikiran), maratib dan
darajat (tatanan hirarkis), ayah (simbol), dan adb (adab).
Berdasarkan konsep adb dan kaitannya, pendidikan dapat
didefinisikan sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara
bertahap ditanamkan ke dalam diri manusia mengenai tempat
yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan,
sehingga membimbing mereka untuk mengenal dan mengakui
tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan keberadaan dan
kepribadian.(Yahdi, 2022)

Konsep "ta’lim", "ta’dib", dan "tarbiyah" dalam konteks
pendidikan Islam memiliki penekanan yang berbeda, namun
pada hakikatnya, ketiganya saling terkait erat dalam
memelihara dan mendidik peserta didik. Meskipun memiliki

perbedaan penekanan, esensi dari ketiga konsep ini adalah
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untuk membentuk individu yang bertanggung jawab,

berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Berdasarkan penyenjelasan di atas, dapat disimpulkan

bahwa:

Pertama, "ta’lim" merujuk pada proses penyampaian
pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran Islam. Ini
mencakup aspek pengajaran formal di sekolah, madrasah, atau
lembaga pendidikan lainnya, serta pembelajaran informal
melalui diskusi, pengamalan, dan contoh teladan dari para
guru atau pendidik.

Kedua, "ta’dib" lebih menekankan pada pembentukan
akhlak dan perilaku yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Ini
melibatkan proses pembinaan karakter, pengembangan sikap
sopan santun, kejujuran, kesederhanaan, dan nilai-nilai moral
lainnya yang dianggap penting dalam Islam.

Ketiga, "tarbiyah" mengacu pada proses pengembangan
secara holistik yang meliputi aspek spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial peserta didik. Ini melibatkan upaya
membimbing individu untuk mencapai potensi maksimalnya
sebagai manusia yang bertaqwa, berilmu, dan berkontribusi

positif dalam kehidupan bermasyarakat.
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Meskipun memiliki penekanan yang berbeda, ketiga
konsep ini saling melengkapi dalam membentuk individu
Muslim yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu berperan
aktif dalam membangun masyarakat yang adil dan sejahtera.
Dengan demikian, pemahaman dan implementasi ketiga
konsep ini menjadi landasan utama dalam pendidikan Islam
untuk mencapai tujuan yang mulia dalam pembentukan
generasi yang berkualitas.

Maruesia Dare Serndidiban Islam |




BAB III
KOMPONEN-KOMPONEN PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang memiliki akhlak
mulia, berilmu pengetahuan, dan bertakwa kepada Allah SWT.

Aktifitas pendidikan terdapat enam komponen
pendidikan yang dapat membentuk pola intekrasi atausaling
mempengaruhi  namunkomponen integrasinya terutama
terletak pada pendidik dengan segala kemampuan dan
keterbatasanya, Supiana, (2008: 17). Komponen-komponen
pendidikan tersebut meliputi: 1) tujuan, 2) pendidik, 3) siswa,
4) isi/materi, 5) metode, dan 6) situasi lingkungan. Ramayulis,
(2002: 35).

Noeng Muhadjir mengungkapkan bahwa komponen-
komponen pendidikan meliputi: 1) tujuan, 2) subyek didik, 3)
pendidik, 4) lingkungan.12 Sejalan dengan penelitian di atas,
Aminuddin Rasyad berpendapat bahwa “unsur-unsur esensial
pendidikan adalah 1) materi pendidikan, 2) siswa dan pendidik
3) tujuan pendidikan, 4) cara-cara mendidik 5) alat
pendidikan, 6) lingkungan pendidikan, 7) evaluasi pendidikan.
Ramayulis, (2002: 35).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang komponen-
komponen pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa

terdapat 6 komponen pendidikan yang digunakan dalam
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acuan pendidikan yaitu: 1) tujuan, 2) siswa, 3) pendidik, 4)
isi/materi, 5) situasi lingkungan dan 6) alat pendidikan.

Pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Berikut
adalah beberapa komponen penting dalam pendidikan Islam:

A. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., serta
memiliki akhlak yang mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan secara luas. Pendidikan
Islam tidak hanya diarahkan untuk menjadikan peserta didik
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual,
kuat secara moral, peduli secara sosial, dan mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Dengan
demikian, pendidikan Islam memiliki orientasi yang utuh, yaitu
membina manusia agar mampu menjalankan fungsi
kehambaannya kepada Allah Swt. sekaligus melaksanakan
tugas kekhalifahan di muka bumi.

Dalam perspektif Islam, manusia dipandang sebagai
makhluk yang memiliki potensi dasar atau fitrah. Potensi
tersebut perlu dibimbing, diarahkan, dan dikembangkan melalui
proses pendidikan yang benar. Fitrah keimanan, akal, hati
nurani, jasmani, emosi, dan kemampuan sosial manusia tidak
akan berkembang secara seimbang apabila tidak mendapatkan

pendidikan yang terarah. Oleh sebab itu, pendidikan Islam
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hadir sebagai proses pembinaan yang menyentuh seluruh
dimensi kemanusiaan. Pendidikan Islam tidak hanya
mengajarkan pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keislaman agar peserta didik mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting dalam proses pendidikan karena tujuan menjadi arah,
pedoman, dan ukuran keberhasilan pendidikan itu sendiri.
Tanpa tujuan yang jelas, pendidikan akan kehilangan arah dan
hanya menjadi kegiatan rutin yang tidak memiliki makna
mendalam. Tujuan pendidikan menentukan materi apa yang
diajarkan, metode apa yang digunakan, bagaimana hubungan
antara pendidik dan peserta didik dibangun, serta bagaimana
hasil belajar dinilai. Oleh karena itu, setiap penyelenggaraan
pendidikan harus memiliki rumusan tujuan yang jelas, terukur,
dan sesuai dengan nilai-nilai yang hendak dicapai.

Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan tersebut
berpusat pada pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang
memiliki keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal. Iman
menjadi dasar keyakinan dan orientasi hidup, ilmu menjadi alat
untuk memahami kebenaran dan mengelola kehidupan,
sedangkan amal menjadi bukti nyata dari keimanan dan
pengetahuan yang dimiliki. Seseorang yang berpendidikan
dalam Islam bukan hanya orang yang memiliki banyak

pengetahuan, tetapi juga orang yang mampu menggunakan
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ilmunya untuk kebaikan, kemaslahatan, dan pengabdian
kepada Allah Swt.

Pendidikan Islam juga bertujuan membentuk akhlak
mulia. Akhlak merupakan inti dari keberhasilan pendidikan
karena ilmu tanpa akhlak dapat melahirkan sikap sombong,
egois, bahkan merusak. Peserta didik yang memiliki akhlak
mulia akan mampu bersikap jujur, amanah, disiplin,
bertanggung jawab, rendah hati, menghormati orang tua dan
guru, menyayangi sesama, serta menjaga lingkungan. Dengan
akhlak, ilmu pengetahuan menjadi bermanfaat dan kehidupan
sosial menjadi lebih harmonis. Karena itu, pendidikan Islam
menempatkan pembinaan karakter sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran.

Selain aspek spiritual dan moral, pendidikan Islam juga
bertujuan mengembangkan kecerdasan intelektual peserta
didik. Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan dan
mendorong umatnya untuk berpikir, meneliti, membaca,
mengamati, dan mengambil pelajaran dari alam semesta.
Peserta didik perlu dibimbing agar memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan solutif. Dengan ilmu pengetahuan, manusia
dapat memahami tanda-tanda kebesaran Allah Swt,,
mengembangkan peradaban, serta memberikan kontribusi
nyata bagi kemajuan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan
Islam tidak boleh dipahami secara sempit sebagai pendidikan

yang hanya membahas ibadah ritual, tetapi juga mencakup
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pengembangan sains, teknologi, sosial, budaya, ekonomi, dan
berbagai bidang kehidupan lainnya.

Tujuan pendidikan Islam juga memiliki dimensi sosial.
Peserta didik diarahkan agar mampu hidup bersama orang lain
dengan sikap saling menghargai, tolong-menolong, adil, dan
bertanggung jawab. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa
manusia tidak hidup sendiri, melainkan berada dalam
lingkungan sosial yang menuntut kepedulian dan kerja sama.
Karena itu, keberhasilan pendidikan tidak hanya dilihat dari
prestasi akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta didik
membangun hubungan sosial yang baik dan memberi manfaat
bagi masyarakat.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia juga tidak
dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan. Hal ini tampak dalam
rumusan tujuan pendidikan nasional yang menekankan
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab. Rumusan ini menunjukkan
bahwa pendidikan nasional memiliki kesesuaian dengan nilai-
nilai dasar pendidikan Islam, terutama dalam pembentukan
iman, takwa, akhlak, ilmu, kemandirian, dan tanggung jawab
sosial.

Tujuan pendidikan berfungsi sebagai arah yang ingin

dituju dalam akifitas pendidikan. Dengan adanya tujuan yang
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jelas, maka komponen-komponen pendidikan yang lain serta
aktivitasnya senantiasa berpedoman kepada tujuan, sehingga
efektifitas proses pendidikannya selalu diukur apakah dapat
mencapai tujuan atau tidak. Supiana, (2008,18)

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam
pendidikan. Sebab tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan
pendidikan, perbuatan menjadi acak-acakan, tanpa arah,
bahkan bisa sesat atau salah langkah. Oleh karena itu
perumusan tujuan dengan jelas dan tegas, menjadi inti dari
seluruh pemikiran pedagogis dan perenungan filosofis. Kartini
Kartono, (1992: 204).

Tujuan pendidikan yang berlaku pada waktu Orde Lama
berbeda dengan Orde Baru, demikian pula sejak Orde Baru
hingga sekarang, rumusan tujuan pendidikan selalu mengalami
perubahan dari pelita ke pelita sesuai dengan tuntutan
pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat dan
negara Indonesia. Redja Mudyahardjo, (2002: 12)

Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat mendasar dalam membangun kualitas
manusia. Pendidikan Islam tidak hanya menyiapkan peserta
didik untuk berhasil dalam kehidupan dunia, tetapi juga
membimbing mereka agar memperoleh kebahagiaan akhirat.
Pendidikan Islam berusaha menciptakan manusia yang
seimbang antara kecerdasan spiritual, emosional, intelektual,

dan sosial. Oleh karena itu, setiap proses pendidikan hendaknya
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diarahkan pada pembentukan pribadi yang beriman, berilmu,
berakhlak, mandiri, bertanggung jawab, serta mampu memberi
manfaat bagi kehidupan umat, bangsa, dan peradaban
manusia.
B. Pendidik dalam Pendidikan Islam

Pendidik dalam pendidikan Islam tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan
motivator bagi peserta didik. Pendidik diharapkan memiliki
pengetahuan yang luas tentang ajaran Islam, serta mampu
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber daya merupakan input penting yang diperlukan
untuk berlangsungnya proses pendidikan di perguruan tinggi.
Tanpa sumber daya yang memadai, proses pendidikan di
perguruan tinggi tidak akan berlangsung secara memadai, yang
pada gilirannya mengakibatkan sasaran pendidikan tidak akan
tercapai. Sumber daya dapat dibagi menjadi dua, sumber daya
manusia dan sumber daya selebihnya (uang, peralatan,
perlengkapan, bahan dan lain sebagainya) dengan penegasan
bahwa sumber daya selebihnya tidak akan mempunyai arti
apapun bagi perwujudan sasaran sekolah tanpa adanya
campur tangan sumber daya manusia.

Pendidik adalah individu yang akan memenuhi
kebutuhan pengetahuan, sikap dan tingkahlaku peserta didik.
Zakiyah Daradjat, (1987: 19).

Terdapat dua kategori pendidik yaitu pendidik menurut
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kodrat (orang tua) dan pendidik menurut jabatan (guru).
Abudin Nata menjelaskan bahwa “dari komponen-komponen
pendidikan, guru merupakan komponen pendidikan
terpenting, terutama dalam menghadapi  berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan.” Abudin Nata, (2003: 251)

Sedangkan tugas guru (pendidik) yang utama, menurut
Imam alGhazali adalah “menyempurnakan, membersihkan dan
menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan
diri pada Allah Swt.” Ngainun Naim, (2013: 17).

Guru sebagai pendidik menurut jabatan menerima
tanggung jawab dari tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat
dan negara. Tanggung jawab dari orang tua diterima guru atas
dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan perkembangan
siswa. Supiana, (2009: 22).

Dalam lembaga pendidikan formal seorang pendidik
dikatakan baik jika memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Supiana, (2009: 22).

Menurut Mustagim dalam Psikologi pendidikan, ada
tiga bagian utama kompetensi yang harus dikuasai seorang
guru untuk dapat mengajar dengan baik, yaitu kompetensi

kepribadian, kompetensi penguasaan materi ajar, dan
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kompetensi cara mengajar. Khanifatul, (2013: 22).

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Bab 1 pasal 1
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, = mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Keberhasilan dalam mengembang peran sebagai guru,
diperlukan adanya standar kompetensi. Berdasarkan UU
Sisdiknas No. 14 tentang guru dan dosen pasal 10, menentukan
bahwa kompetensi guru dan dosen meliputi kompetensi
padagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional
dan kompetensi sosial.

Guru berfungsi sebagai agen yang mentransformasikan
ilmu dan pengetahuan kepada mahasiswa, sehingga jika
dosennya berkualitas, maka diharapkan ilmu dan pengetahuan
yang ditransformasikan juga berkualitas yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas siswa dan lulusan perguruan
tinggi. Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Dosen di Perguruan Tinggi memegang peranan strategis dalam
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pembinaan akademik dan kemahasiswaan. Banyak pandangan
yang menyatakan bahwa kualitas pendidikan dapat dicapai
melalui peningkatan kualitas dosen.

C. Peserta Didik dalam Pendidikan Islam

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah subjek utama
yang harus dibimbing dan diarahkan agar dapat
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. Mereka
diharapkan untuk aktif dalam proses pembelajaran, serta
memiliki semangat yang tinggi untuk mempelajari dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.

Peserta didik merupakan salah satu dari komponen
pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya
peserta didik tidak akan mungkin proses pembelajaran dapat
berjalan. Peserta didik merupakan komponen manusiawi yang
menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar.
Didalam proses belajarmengajar, peserta didik sebagai pihak
yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian
ingin mencapainya secara optimal.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur,
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jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Supiana, (2009: 19)

Peserta didik secara formal adalah orang yang sedang
ada pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara
fisik maupun psikis, pertumbuhan dan perkembangan
merupakan ciri dari seseorang peserta didik yang perlu
bimbingan dari seorang pendidik. Ramayulis, (2002: 77).

Syamsul Nizar mendeskripsikan enam kriteria peserta
didik:

1. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi
memiliki dunianya sendiri.

2. Peserta didik memiliki periodisasi perkembangan dan
pertumbuhan.

3. Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki
perbedaan individu baik disebabkan oleh faktor
bawaan maupun lingkungan dimana ia berada.

4. Pesert didik merupakan unsur utama jasmani dan
rohani.

5. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi
yang dapat dikembangkan dan berkembang secara
dinamis. Supiana, (2009: 78).

Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk
membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dengan demikian, maka proses pengembangan
perencanaan dan desain pembelajaran, siswa harus dijadikan

pusat dari segala kegiatan. Wina Sanjaya, (2011: 9).
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Dalam proses pendidikan peserta didik di samping sebagai
objek juga sebagai subjek. Oleh karena itu agar seorang
pendidik berhasil dalam proses pendidikan, maka ia harus
memahami kebutuhan dan perkembangan peserta didik
dengan segala karakteristiknya.

D. Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum pendidikan Islam disusun berdasarkan ajaran-
ajaran Al-Qur'an dan Hadis, serta disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Kurikulum ini mencakup berbagai mata
pelajaran yang berhubungan dengan agama Islam seperti Al-
Qur'an, Hadis, Figh, Agidah, Akhlak, serta ilmu-ilmu umum
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Kurikulum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 11: menyatakan kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani,
yaitu curir yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat
berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga
pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung
pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari
garis start sampai garis finish. Hasan Langgulung, (1986: 150).

Definisi di atas menjadi pedoman bagi konsep kurikulum

setiap jenis dan jenjang lembaga pendidikan di Indonesia.
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Dengan demikian kurikulum merupakan rencana dan
pengaturan kegiatan pembelajaran yang terwujud dokumen
tertulis dan sekaligus sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiata pembelajaran. Supiana, (2009: 30).

Kurikulum adalah sejumlah materi/isi pelajaran. Materi/isi
pendidikan adalah segala sesuatu pesan yang disampaikan oleh
pendidik kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Supiana, (2009: 24).

Salah satu konsep yang harus dikuasai oleh guru untuk
menunjang kompetensi adalah kurikulum. Supardi, 2013: 141.

Secara lebih luas Nurdin dan Basyirudin mengartikan
kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi lebih
luas daripada itu: kurikulum diartikan merupakan aktivitas apa
saja yang dilakukan madrasah dalam rangka memengaruhi
peserta didik dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan,
termasuk di dalamnya kegiatan pembelajaran, mengatur
strategi dalam pembelajaran, cara mengevaluasi program
pengembangan pembelajaran dan sebagainya. Supardi,
(2013:141).

Crow and Crow mendefinisikan bahwa “kurikulum
adalah rancangan pengajaran atau sejumlah mata pelajaran
yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan suatu
program untuk memperoleh ijazah.” Ramayulis, (2011: 150).

Sedangkan M. Arifin memandang “kurikulum sebagai

seluruh bahan pelajaran yang harus disajikan dalam proses

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |



kependidikan dalam suatu sistem institusional pendidikan.”
Ramayulis, (2011: 152).

Dalam usaha pendidikan yang diselenggarakan di
keluarga, di sekolah dan di masyarakat, terdapat syarat utama
dalam pemilihan bahan/materi pendidikan yaitu: 1) materi
harus sesuai dengan tujuan pendidikan, 2) materi harus sesuai
dengan kebutuhan siswa. Supiana, (2009: 31.

Materi pelajaran dapat dibedakan menjadi: pengetahuan,
ketrampilan dan sikap. Pengetahuan menunjuk pada informasi
yang disimpan dalam pikiran siswa, dengan demikian
pengetahuan berhubungan dengan berbagai informasi yang
harus dihafal dan dikuasai oleh siswa. Keterampilan menunjuk
pada tindakan-tindakan yang dilakukan seseorang dengan cara
yang kompeten untuk mencapai tujuan tertentu. Sikap
menunjuk pada kecenderungan seseorang untuk bertindak
sesuai dengan nilai dan norma yang diyakini kebenaranya oleh
siswa. Wina Sanjaya, (2011: 142)

E. Lingkungan Pendidikan Islam

Lingkungan pendidikan Islam mencakup lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga lingkungan ini harus
saling mendukung dan bersinergi untuk menciptakan suasana
yang kondusif bagi perkembangan peserta didik. Lingkungan
yang Islami akan membantu peserta didik untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan pendidikan adalah suatu ruang dan waktu
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yang mendukung kegiatan pendidikan. Proses pendidikan
berada dalam suatu lingkungan, baik lingkungan keluaga,
lingkungan sekolah atau lingkungan masyarakat. Wina Sanjaya,
(2011: 142).

Lingkungan ada dua macam, lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik yakni suasana dan keadaan
berlangsungnya pendidikan. Lingkungan sosial yakni iklim dan
suasana kependidikan. Haidar Putra Daulay, (2004: 82).

Siswa dengan berbagai potensinya akan berkembang
maksimal jika berada dalam sebuah lingkungan yang kondusif.
Iklim yang kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan adalah
merupakan kurikulum tersembunyi bagi pencapaian tujuan
pendidikan. Haidar Putra Daulay, (2004: 20)

Iklim lingkungan kelas yang kondusif merupakan faktor
pendorong yang dapat memberikan daya tarik bagi proses
pembelajaran. Iklim belajar yang menyenangkan akan
membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas serta
kreativitas peserta didik. Lingkungan kelas yang kondusif,
nyaman, menyenangkan, bersih, dan rapi berperan penting
dalam menunjang efektifitas pembelajaran. Khanifatul, (2013:
28).

F. Komponen Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan instrumen
penting dalam pendidikan dan menjadi satu dari delapan

Standar Nasional Pendidikan. Standar sarana dan prasarana
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adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
kriteria minimum tentang sarana dan prasarana sekolah.
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang digunakan
untuk mempermudah proses pembelajaran yang bersifat
langsung. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 42 ayat 1
menjelaskan:

Satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan. Buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan. (Niki Sae dan Macintosh
Setting: 33).

Selanjutnya prasarana pendidikan adalah semua fasilitas
untuk mempermudah proses pembelajaran, tapi sifatnya tidak
langsung. Misalnya ruang kelas, gedung, meja kursi, dan Iain-
Iain. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasionai Pendidikan passal 42 ayat 2 menjelaskan:

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata wusaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat

berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
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berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. (Niki Sae dan Macintosh Setting: 34).

Standar sarana dan prasarana mencakup: (1) pengadaan
satuan pendidikan, (2) kelengkapan prasarana yang terdiri dari
lahan, bangunan gedung, ruang-ruang, dan instalasi daya dan
jasa yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan, dan (3)
kelengkapan sarana yang terdiri dari perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta
perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap satuan
pendidikan.

Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan di
sekoiah sangat menunjang proses pendidikan di sekolah. Oleh
karena itu diperlukan manajemen sarana dan prasarana secara
baik agar kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dapat
memenuhi standar. Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan dapat diartikan sebagai segenap proses pengadaan
dan pendayagunaan komponen-komponen yang secara
langsung maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Barnawi dan M. Arifin, (2012: 48).

Proses-proses yang dilakukan dalam upaya pengadaan

dan pendayagunaan sarana prasarana, meliputi perencanaan,

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |



pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan.

Perencanaan sarana dan prasarana diawali dengan
mengidentifikasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan
sekolah. Setelah diidentifikasi kebutuhannya selanjutnya
kebutuhan tersebut dituangkan dalam perencanaan sarana dan
prasarana sekolah. Proses berikutnya adalah pengadaan yaitu
serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis sarana dan
prasarana sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.
Berikutnya adalah proses pengaturan vyaitu kegiatan
inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan. Kemudiaan
penggunaan, yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana untuk
menunjang proses pembelajaran. Terakhir adalah penghapusan
yaitu kegiatan menghilangkan sarana dan prasarana yang
sudah tidak layak pakai.

Alat pendidikan adalah pendukung dan penunjang
pelaksanaan pendidikan yang berfungsi sebagai perantara pada
saat menyampaikan materi pendidikan, oleh pendidik kepada
siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Supiana, (2009: 26).
Peristiwa pendidikan ditandai dengan adanya interaksi
edukatif. Agar interaksi dapat berlangsung secara efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan, maka disamping dibutuhkan
pemilihan bahan materi pendidikan yang tepat, perlu dipilih
metode yang tepat pula. Metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Supiana, (2009: 26).
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Dalam prakteknya ada dua macam alat pendidikan.
Pertama alat pendidikan dalam arti metode, kedua alat
pendidikan dalam arti perangkat keras yang digunakan seperti
media pembelajaran dan sarana pembelajaran. Media
pembelajaran memiliki peranan yang penting sebagai salah
satu komponen pembelajaran. Tanpa media pembelajaran,
proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak dapat
berlangsung secara maksimal. Khanifatul, (2013: 30).

Sebagai lembaga pendidikan sekolah memerlukan
dukungan sarana dan prasarana pendidikan. Sarana prasarana
yang lengkap akan memudahkan proses belajar mengajar.
Selain itu kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan
merupakan salah satu daya tarik bagi calon peserta didik.
Barnawi dan M. Arifin, (2012: 7).

Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan harus
memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan demi
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Dengan demikian kriteria standar sarana prasarana
sekolah adalah: (1) rasio ruang kelas dengan siswa; (2)
kelengkapan ruang kantor; (3) kelengkapan laboratorium; (4)
kelengkapan buku referensi kelengkapan buku paket.

G. Komponen Lingkungan Pendidikan Islam

Lingkungan pendidikan adalah suatu ruang dan waktu

yang mendukung kegiatan pendidikan. Proses pendidikan

berada dalam suatu lingkungan, baik lingkungan keluaga,
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lingkungan sekolah atau lingkungan masyarakat. Wina Sanjaya,
(2011: 142).

Lingkungan ada dua macam, lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik yakni suasana dan keadaan
berlangsungnya pendidikan. Lingkungan sosial yakni iklim dan
suasana kependidikan. Haidar Putra Daulay, (2004: 82).

Siswa dengan berbagai potensinya akan berkembang
maksimal jika berada dalam sebuah lingkungan yang kondusif.
Iklim yang kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan adalah
merupakan kurikulum tersembunyi bagi pencapaian tujuan
pendidikan. Haidar Putra Daulay, (2004: 20)

Iklim lingkungan kelas yang kondusif merupakan faktor
pendorong yang dapat memberikan daya tarik bagi proses
pembelajaran. Iklim belajar yang menyenangkan akan
membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas serta
kreativitas peserta didik. Lingkungan kelas yang kondusif,
nyaman, menyenangkan, bersih, dan rapi berperan penting
dalam menunjang efektifitas pembelajaran. Khanifatul, (2013:
28).

Komponen-komponen pendidikan di atas adalah suatu
hal yang sangat penting dilakukan dan diperhatikan karena
komponen yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan
dan membentuk suatu sistem, sebagai suatu sistem tentunya
setiap komponen memberikan kontribusi dalam pengelolaan

Pendidikan sesuai dengan fungsi masing-masing.
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BAB IV
ASAS-ASAS PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam adalah proses yang integral yang
melibatkan pengajaran dan pembelajaran yang berlandaskan
ajaran Islam untuk membentuk individu yang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, dan beramal. Asas-asas pendidikan
Islam adalah prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan
dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Berikut adalah beberapa
asas utama dalam pendidikan Islam:

A. Asas Ketuhanan (Tauhid)

Asas ini menekankan bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah untuk mengenal dan mengakui kebesaran Allah
SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang Maha Esa. Pendidikan
Islam harus mengarahkan peserta didik untuk memahami
konsep tauhid secara mendalam, sehingga mereka dapat
menjadikan Allah SWT sebagai pusat kehidupan dan segala
aktivitas mereka.

Asas tauhid menegaskan bahwa tujuan utama
pendidikan Islam adalah membimbing peserta didik agar
mengenal Allah Swt., memahami kebesaran-Nya, serta
menyadari bahwa seluruh  kehidupan berada dalam
pengawasan dan kekuasaan-Nya. Peserta didik perlu diarahkan
untuk memahami bahwa ilmu pengetahuan, alam semesta,

kehidupan manusia, dan segala ciptaan merupakan tanda-tanda
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kebesaran Allah Swt. Dengan pemahaman ini, peserta didik
tidak hanya belajar untuk memperoleh nilai atau prestasi, tetapi
juga belajar sebagai bentuk ibadah dan rasa syukur kepada
Allah Swt.

Dalam pendidikan Islam, tauhid berfungsi sebagai pusat
orientasi kehidupan. Artinya, setiap aktivitas manusia, termasuk
belajar, bekerja, bergaul, dan berkarya, harus diarahkan untuk
memperoleh rida Allah Swt. Peserta didik dibimbing agar
menjadikan Allah sebagai sumber nilai dan pedoman dalam
mengambil keputusan. Ketika seseorang memiliki kesadaran
tauhid yang kuat, ia akan berusaha menjalani hidup dengan
jujur, amanah, disiplin, bertanggung jawab, dan menjauhi
perbuatan yang dilarang agama. Hal ini karena ia meyakini
bahwa setiap perbuatan akan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah Swt.

Asas ketuhanan juga memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan akhlak peserta didik. Keimanan kepada Allah
akan melahirkan sikap rendah hati, sabar, ikhlas, syukur,
tawakal, dan takut melakukan keburukan. Pendidikan yang
berlandaskan tauhid tidak hanya mengejar kecerdasan
intelektual, tetapi juga membentuk hati dan kepribadian peserta
didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia. Dengan
demikian, tauhid menjadi fondasi bagi pembinaan karakter

Islami dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, asas tauhid memberikan arah bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam Islam, ilmu tidak
boleh dipisahkan dari nilai-nilai ketuhanan. Ilmu yang benar
adalah ilmu yang membawa manusia semakin mengenal Allah,
semakin bermanfaat bagi sesama, dan tidak digunakan untuk
merusak kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
mampu mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum dalam
satu kesatuan yang utuh. Peserta didik perlu memahami bahwa
belajar sains, teknologi, sosial, ekonomi, dan bidang lainnya
juga dapat menjadi bagian dari ibadah apabila dilakukan
dengan niat yang benar dan digunakan untuk kemaslahatan.

Asas tauhid juga membentuk kesadaran bahwa manusia
adalah hamba Allah sekaligus khalifah di muka bumi. Sebagai
hamba, manusia wajib taat, beribadah, dan tunduk kepada
ketentuan Allah. Sebagai khalifah, manusia memiliki tanggung
jawab untuk menjaga, mengelola, dan memakmurkan
kehidupan di bumi. Karena itu, pendidikan Islam harus
menanamkan kesadaran tanggung jawab kepada peserta didik
agar mereka tidak hanya saleh secara pribadi, tetapi juga peduli
terhadap masyarakat, lingkungan, dan kehidupan sosial.

Dengan demikian, asas ketuhanan atau tauhid
merupakan fondasi paling mendasar dalam pendidikan Islam.
Tauhid menjadi sumber nilai, arah tujuan, dan dasar
pembentukan kepribadian peserta didik. Pendidikan Islam yang

berasaskan tauhid akan melahirkan manusia yang beriman,
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bertakwa, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menjadikan
seluruh aktivitas hidupnya sebagai bentuk pengabdian kepada
Allah Swt. Tanpa tauhid, pendidikan akan kehilangan ruh
spiritualnya dan hanya menghasilkan kecerdasan yang kering
dari nilai moral dan tanggung jawab keagamaan.

B. Asas Akhlak

Pendidikan Islam sangat menekankan pentingnya akhlak
atau moral. Asas ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang
berakhlak mulia, yaitu memiliki perilaku yang baik, jujur,
amanah, adil, dan bertanggung jawab. Pendidikan akhlak
dalam Islam mencakup etika terhadap Allah SWT, sesama
manusia, lingkungan, dan diri sendiri.

Akhlak dalam Islam mencakup seluruh perilaku manusia,
baik dalam hubungannya dengan Allah Swt., sesama manusia,
diri sendiri, maupun lingkungan. Akhlak kepada Allah
diwujudkan melalui keimanan, ketaatan, keikhlasan, rasa
syukur, sabar, dan tawakal. Peserta didik perlu dibimbing agar
menyadari bahwa seluruh aktivitas hidupnya berada dalam
pengawasan Allah Swt. Kesadaran ini akan melahirkan sikap
hati-hati dalam bertindak, menjauhi perbuatan buruk, serta
membiasakan diri melakukan kebaikan. Dengan demikian,
pendidikan akhlak tidak hanya berkaitan dengan sopan santun
lahiriah, tetapi juga menyentuh kesadaran batin dan spiritual
peserta didik.
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Akhlak terhadap sesama manusia juga menjadi perhatian
utama dalam pendidikan Islam. Peserta didik diajarkan untuk
bersikap jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, menghormati
orang tua dan guru, menyayangi teman, serta peduli terhadap
masyarakat. Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam
membangun kehidupan sosial yang harmonis. Sikap jujur akan
melahirkan kepercayaan, amanah akan membentuk tanggung
jawab, adil akan menciptakan keseimbangan, sedangkan
kepedulian sosial akan menumbuhkan rasa kasih sayang dan
solidaritas. Pendidikan Islam menghendaki agar peserta didik
tidak hanya menjadi pribadi yang cerdas, tetapi juga mampu
hidup bersama orang lain dengan sikap baik dan bermanfaat.

Selain itu, pendidikan akhlak juga mencakup akhlak
terhadap diri sendiri. Peserta didik perlu dibimbing untuk
menjaga kebersihan, kesehatan, kehormatan diri, kedisiplinan,
dan tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya. Mereka juga
perlu diajarkan untuk menghindari sifat malas, sombong, iri
hati, dengki, boros, dan perilaku tercela lainnya. Pendidikan
akhlak membantu peserta didik membangun kesadaran bahwa
dirinya memiliki potensi yang harus dijaga dan dikembangkan
dengan baik. Dengan akhlak yang baik terhadap diri sendiri,
peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri,
disiplin, percaya diri, dan mampu mengendalikan diri.

Asas akhlak juga berkaitan erat dengan fungsi lembaga

pendidikan Islam sebagai pusat pembentukan karakter.
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Lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertugas mentransfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga membina kepribadian dan
membiasakan perilaku terpuji dalam kehidupan peserta didik.
Nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian,
kesederhanaan, toleransi, dan semangat tolong-menolong
menjadi nilai penting yang harus ditanamkan secara terus-
menerus dalam proses pendidikan . Oleh karena itu, guru
memiliki peran besar sebagai teladan. Peserta didik tidak cukup
hanya diberi nasihat tentang akhlak, tetapi juga perlu melihat
contoh nyata dari pendidik, orang tua, dan lingkungan
sekitarnya.

Dengan demikian, asas akhlak dalam pendidikan Islam
bertujuan membentuk manusia yang memiliki perilaku mulia
dalam seluruh aspek kehidupannya. Pendidikan akhlak tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan iman dan ilmu, karena
ketiganya saling melengkapi. Iman menjadi dasar keyakinan,
ilmu menjadi penerang kehidupan, sedangkan akhlak menjadi
wujud nyata dari keimanan dan ilmu tersebut. Apabila
pendidikan Islam mampu menanamkan akhlak secara baik,
maka akan lahir generasi yang tidak hanya pintar secara
intelektual, tetapi juga santun, bertanggung jawab,
berkepribadian kuat, dan mampu memberi manfaat bagi

agama, masyarakat, bangsa, dan negara.
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C. Asas Keseimbangan (Tawazun)

Pendidikan Islam mendorong keseimbangan antara
berbagai aspek kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual,
emosional, maupun fisik. Asas tawazun ini menekankan bahwa
pendidikan harus memperhatikan perkembangan yang
seimbang antara akal, hati, dan jasmani agar peserta didik
dapat mencapai kesempurnaan sebagai manusia.

Asas keseimbangan atau fawazun merupakan salah satu
prinsip penting dalam pendidikan Islam. Tawazun berarti
keseimbangan, keselarasan, dan keharmonisan antara berbagai
aspek kehidupan manusia. Dalam pendidikan Islam, manusia
tidak hanya dipandang sebagai makhluk jasmani, tetapi juga
sebagai makhluk rohani, intelektual, emosional, dan sosial. Oleh
karena itu, pendidikan Islam harus mampu mengembangkan
seluruh potensi peserta didik secara seimbang agar mereka
tumbuh menjadi pribadi yang utuh, matang, dan bertanggung
jawab.

Pendidikan Islam tidak membenarkan adanya pemisahan
yang tajam antara kepentingan dunia dan akhirat. Islam
mengajarkan bahwa kehidupan dunia merupakan tempat
beramal, belajar, bekerja, dan mempersiapkan kehidupan
akhirat. Karena itu, peserta didik perlu dibimbing agar mampu
menjalani kehidupan dunia dengan baik tanpa melupakan

tujuan akhir kehidupannya, yaitu memperoleh rida Allah Swt.

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |



Asas tawazun mengajarkan bahwa manusia harus berusaha
meraih ilmu, prestasi, keterampilan, dan kesejahteraan hidup,
tetapi tetap menjaga iman, ibadah, akhlak, dan tanggung
jawab spiritualnya.

Dalam aspek spiritual, pendidikan Islam bertujuan
menanamkan keimanan, ketakwaan, dan kesadaran beribadah
kepada Allah Swt. Peserta didik perlu dibiasakan untuk
melaksanakan ibadah, berdoa, bersyukur, sabar, dan
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup. Namun,
pendidikan Islam tidak berhenti pada aspek spiritual semata.
Peserta didik juga harus dikembangkan kemampuan
intelektualnya agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan rasional.
Islam sangat menghargai akal sebagai anugerah Allah yang
harus digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan,
membaca tanda-tanda kebesaran Allah, serta menyelesaikan
persoalan kehidupan.

Selain keseimbangan antara spiritual dan intelektual,
pendidikan Islam juga memperhatikan aspek emosional peserta
didik. Peserta didik perlu dibimbing agar mampu mengendalikan
emosi, memiliki empati, menghargai orang lain, dan
membangun hubungan sosial yang baik. Kecerdasan emosional
sangat penting karena seseorang yang cerdas secara akademik
belum tentu mampu hidup harmonis apabila tidak memiliki
pengendalian diri dan kepekaan sosial. Oleh karena itu,

pendidikan Islam mengajarkan sikap sabar, pemaaf, rendah
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hati, kasih sayang, dan tanggung jawab dalam berinteraksi
dengan sesama.

Asas tawazun juga mencakup perhatian terhadap aspek
jasmani. Tubuh yang sehat merupakan amanah dari Allah Swt.
yang harus dijaga. Pendidikan Islam mendorong peserta didik
untuk menjaga kebersihan, kesehatan, pola hidup yang baik,
serta menghindari perilaku yang merusak diri. Dengan jasmani
yang sehat, peserta didik dapat belajar, beribadah, bekerja, dan
beraktivitas dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pembinaan
ruhani, tetapi juga memperhatikan kebutuhan fisik manusia.

Dalam pelaksanaannya, asas keseimbangan menuntut
adanya kurikulum dan proses pembelajaran yang tidak berat
sebelah. Pendidikan harus memadukan ilmu agama, ilmu
umum, pembinaan karakter, keterampilan hidup,
pengembangan bakat, serta pembiasaan ibadah. Guru juga
perlu memberikan keteladanan dalam menjaga keseimbangan
hidup, misalnya antara belajar dan beribadah, antara hak dan
kewajiban, antara kepentingan pribadi dan kepentingan sosial,
serta antara prestasi dan akhlak.

Dengan demikian, asas keseimbangan atau tawazun
dalam pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang
harmonis dalam seluruh aspek kehidupannya. Peserta didik
diharapkan tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

kuat imannya, baik akhlaknya, sehat jasmaninya, stabil
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emosinya, dan peduli terhadap sesama. Pendidikan yang
berlandaskan tawazun akan melahirkan generasi yang mampu
menjalani kehidupan secara proporsional, tidak berlebihan,
tidak mengabaikan salah satu aspek penting dalam dirinya,
serta mampu menjadi pribadi yang bermanfaat bagi agama,
masyarakat, bangsa, dan negara.

D. Asas Keseimbangan Dunia dan Akhirat

Asas ini mengajarkan bahwa pendidikan Islam harus
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan di dunia dan di
akhirat. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk keberhasilan
di dunia semata, tetapi juga untuk mencapai kebahagiaan dan
kesuksesan di akhirat.

Pendidikan Islam memandang bahwa keberhasilan
duniawi tidak boleh dipisahkan dari nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan. Peserta didik memang perlu dibekali dengan ilmu
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan kemampuan
profesional agar mampu menghadapi tantangan zaman. Mereka
perlu didorong untuk menjadi pribadi yang cerdas, mandiri,
kreatif, produktif, dan mampu berkontribusi dalam kehidupan
sosial. Namun, semua kemampuan tersebut harus diarahkan
pada tujuan yang lebih tinggi, yaitu pengabdian kepada Allah
Swt. dan kemaslahatan bagi sesama manusia.

Asas ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak

mengajarkan sikap menjauhi dunia secara berlebihan. Islam
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tidak melarang manusia mencari ilmu, bekerja, memiliki cita-
cita, mengembangkan potensi, dan mencapai kesejahteraan
hidup. Justru Islam mendorong umatnya untuk menjadi
manusia yang kuat, berilmu, terampil, dan bermanfaat. Akan
tetapi, Islam juga mengingatkan agar kehidupan dunia tidak
menjadikan manusia lalai dari kewajiban agama. Kekayaan,
jabatan, prestasi, dan ilmu pengetahuan harus digunakan
sebagai sarana untuk beribadah, menolong sesama,
menegakkan kebenaran, serta membangun kehidupan yang
lebih baik.

Dalam proses pendidikan, asas keseimbangan dunia dan
akhirat dapat diwujudkan melalui pengintegrasian antara ilmu
agama dan ilmu umum. Peserta didik tidak hanya diajarkan
membaca Al-Qur‘an, memahami akidah, fikih, dan akhlak, tetapi
juga dibekali dengan ilmu sains, teknologi, sosial, ekonomi,
bahasa, dan keterampilan lainnya. Penguasaan ilmu umum
menjadi penting agar peserta didik mampu hidup secara
produktif di dunia, sedangkan pendidikan agama menjadi dasar
agar seluruh aktivitas kehidupannya tetap berada dalam jalan
yang benar. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak
memisahkan antara kecerdasan intelektual dan kesadaran
spiritual.

Selain itu, pendidikan Islam harus menanamkan
kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia memiliki nilai

pertanggungjawaban. Peserta didik perlu memahami bahwa
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belajar bukan hanya untuk memperoleh nilai, ijazah, atau
pekerjaan, tetapi juga merupakan bagian dari ibadah apabila
dilakukan dengan niat yang ikhlas dan tujuan yang baik. Begitu
pula bekerja, berorganisasi, membantu orang tua, menjaga
lingkungan, dan berbuat baik kepada sesama, semuanya dapat
bernilai ibadah apabila dilakukan sesuai ajaran Islam.
Kesadaran ini akan membentuk peserta didik menjadi pribadi
yang bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan berhati-hati dalam
bertindak.

Asas keseimbangan dunia dan akhirat juga penting dalam
membentuk karakter peserta didik agar tidak terjebak pada
orientasi materialistik. Pendidikan yang hanya mengejar
keberhasilan duniawi dapat melahirkan manusia yang cerdas
tetapi kehilangan arah moral. Sebaliknya, pendidikan yang
hanya menekankan aspek akhirat tanpa membekali
kemampuan hidup duniawi dapat membuat peserta didik
kurang siap menghadapi realitas kehidupan. Oleh karena itu,
pendidikan Islam harus menyeimbangkan keduanya, vyaitu
membentuk manusia yang saleh secara spiritual sekaligus
mampu berkarya secara nyata dalam kehidupan dunia.

Dengan demikian, asas keseimbangan dunia dan akhirat
menegaskan bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk
manusia yang sukses lahir dan batin. Peserta didik diharapkan
menjadi pribadi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia,

terampil, mandiri, dan bermanfaat bagi masyarakat.
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Keberhasilan hidup tidak hanya diukur dari pencapaian materi,
kedudukan, atau prestasi duniawi, tetapi juga dari sejauh mana
seseorang mampu menjalankan hidup sesuai dengan rida Allah
Swt. Pendidikan Islam yang berlandaskan asas ini akan
melahirkan generasi yang mampu meraih kebaikan di dunia dan
kebahagiaan di akhirat.

Pendidikan Islam memandang bahwa keberhasilan
duniawi tidak boleh dipisahkan dari nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan. Peserta didik memang perlu dibekali dengan ilmu
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan kemampuan
profesional agar mampu menghadapi tantangan zaman. Mereka
perlu didorong untuk menjadi pribadi yang cerdas, mandiri,
kreatif, produktif, dan mampu berkontribusi dalam kehidupan
sosial. Namun, semua kemampuan tersebut harus diarahkan
pada tujuan yang lebih tinggi, yaitu pengabdian kepada Allah
Swt. dan kemaslahatan bagi sesama manusia.

Asas ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak
mengajarkan sikap menjauhi dunia secara berlebihan. Islam
tidak melarang manusia mencari ilmu, bekerja, memiliki cita-
cita, mengembangkan potensi, dan mencapai kesejahteraan
hidup. Justru Islam mendorong umatnya untuk menjadi
manusia yang kuat, berilmu, terampil, dan bermanfaat. Akan
tetapi, Islam juga mengingatkan agar kehidupan dunia tidak
menjadikan manusia lalai dari kewajiban agama. Kekayaan,

jabatan, prestasi, dan ilmu pengetahuan harus digunakan
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sebagai sarana untuk beribadah, menolong sesama,
menegakkan kebenaran, serta membangun kehidupan yang
lebih baik.

Dalam proses pendidikan, asas keseimbangan dunia dan
akhirat dapat diwujudkan melalui pengintegrasian antara ilmu
agama dan ilmu umum. Peserta didik tidak hanya diajarkan
membaca Al-Qur'an, memahami akidah, fikih, dan akhlak, tetapi
juga dibekali dengan ilmu sains, teknologi, sosial, ekonomi,
bahasa, dan keterampilan lainnya. Penguasaan ilmu umum
menjadi penting agar peserta didik mampu hidup secara
produktif di dunia, sedangkan pendidikan agama menjadi dasar
agar seluruh aktivitas kehidupannya tetap berada dalam jalan
yang benar. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak
memisahkan antara kecerdasan intelektual dan kesadaran
spiritual.

Selain itu, pendidikan Islam harus menanamkan
kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia memiliki nilai
pertanggungjawaban. Peserta didik perlu memahami bahwa
belajar bukan hanya untuk memperoleh nilai, ijazah, atau
pekerjaan, tetapi juga merupakan bagian dari ibadah apabila
dilakukan dengan niat yang ikhlas dan tujuan yang baik. Begitu
pula bekerja, berorganisasi, membantu orang tua, menjaga
lingkungan, dan berbuat baik kepada sesama, semuanya dapat
bernilai ibadah apabila dilakukan sesuai ajaran Islam.

Kesadaran ini akan membentuk peserta didik menjadi pribadi
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yang bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan berhati-hati dalam
bertindak.

Asas keseimbangan dunia dan akhirat juga penting dalam
membentuk karakter peserta didik agar tidak terjebak pada
orientasi materialistik. Pendidikan yang hanya mengejar
keberhasilan duniawi dapat melahirkan manusia yang cerdas
tetapi kehilangan arah moral. Sebaliknya, pendidikan yang
hanya menekankan aspek akhirat tanpa membekali
kemampuan hidup duniawi dapat membuat peserta didik
kurang siap menghadapi realitas kehidupan. Oleh karena itu,
pendidikan Islam harus menyeimbangkan keduanya, vyaitu
membentuk manusia yang saleh secara spiritual sekaligus
mampu berkarya secara nyata dalam kehidupan dunia.

Dengan demikian, asas keseimbangan dunia dan akhirat
menegaskan bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk
manusia yang sukses lahir dan batin. Peserta didik diharapkan
menjadi pribadi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia,
terampil, mandiri, dan bermanfaat bagi masyarakat.
Keberhasilan hidup tidak hanya diukur dari pencapaian materi,
kedudukan, atau prestasi duniawi, tetapi juga dari sejauh mana
seseorang mampu menjalankan hidup sesuai dengan rida Allah
Swt. Pendidikan Islam yang berlandaskan asas ini akan
melahirkan generasi yang mampu meraih kebaikan di dunia dan

kebahagiaan di akhirat.
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E. Asas Keberlanjutan (Istigamah)

Pendidikan Islam menekankan pentingnya istigamah atau
konsistensi dalam menjalankan ajaran Islam. Asas ini
mengajarkan bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara
berkelanjutan dan tidak berhenti pada satu tahap tertentu.
Peserta didik harus terus belajar dan mengamalkan ajaran Islam
sepanjang hayat.

Pendidikan Islam memandang bahwa manusia adalah
makhluk yang selalu membutuhkan bimbingan. Sejak Ilahir
hingga akhir hayat, manusia berada dalam proses belajar. Pada
masa anak-anak, pendidikan diarahkan untuk mengenalkan
nilai dasar keimanan, ibadah, akhlak, dan kebiasaan baik. Pada
masa remaja, pendidikan berfungsi membimbing peserta didik
agar mampu membedakan yang baik dan buruk,
mengendalikan diri, serta membangun tanggung jawab. Pada
masa dewasa, pendidikan tetap diperlukan agar manusia
mampu memperbaiki diri, meningkatkan ilmu, memperkuat
iman, dan menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dengan
demikian, pendidikan Islam bersifat berkelanjutan dan tidak
terbatas pada ruang kelas atau lembaga formal semata.

Asas istigamah juga mengajarkan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak dapat dicapai secara instan. Pembentukan
iman, akhlak, ilmu, dan karakter membutuhkan proses yang

panjang, bertahap, dan berulang. Peserta didik tidak cukup

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |



hanya mendengar nasihat satu kali, tetapi perlu dibimbing,
dilatih, dibiasakan, dan diberi keteladanan secara terus-
menerus. Misalnya, nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung
jawab, kesabaran, dan kepedulian sosial harus ditanamkan
melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Semakin
sering nilai-nilai tersebut dilatih dan diamalkan, semakin kuat
pula karakter Islami dalam diri peserta didik.

Dalam pendidikan Islam, istigamah juga berarti konsisten
dalam menjalankan ajaran agama. Peserta didik perlu
dibimbing agar tidak hanya memahami ajaran Islam secara
teori, tetapi juga mengamalkannya secara nyata. Mereka
diajarkan untuk istigamah dalam melaksanakan salat, membaca
Al-Qur'an, berdoa, berbuat baik kepada orang tua dan guru,
menjaga lisan, menolong sesama, serta menjauhi perbuatan
tercela. Konsistensi dalam amal kebaikan akan membentuk
pribadi yang kuat, tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal
negatif, dan mampu menjaga identitas keislamannya di tengah
perubahan zaman.

Asas keberlanjutan juga berkaitan erat dengan konsep
belajar sepanjang hayat. Islam mendorong umatnya untuk
terus menuntut ilmu karena ilmu merupakan bekal penting
dalam menjalani kehidupan. Peserta didik harus ditanamkan
semangat untuk terus belajar, membaca, bertanya, meneliti,
dan mengembangkan potensi dirinya. IImu pengetahuan terus

berkembang, tantangan kehidupan terus berubah, dan
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kebutuhan masyarakat semakin kompleks. Oleh karena itu,
seorang muslim tidak boleh merasa cukup dengan ilmu yang
sudah dimiliki, tetapi harus terus memperbaiki diri dan
meningkatkan kualitas hidupnya.

Dalam pelaksanaannya, asas istigamah menuntut adanya
kerja sama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan. Pendidikan yang diberikan di sekolah harus
diperkuat oleh pembiasaan di rumah dan didukung oleh
lingkungan sosial yang baik. Jika peserta didik mendapatkan
nilai-nilai Islam di sekolah, tetapi tidak memperoleh contoh
yang sama di rumah dan masyarakat, maka proses
pembentukan karakter akan menjadi kurang maksimal. Oleh
sebab itu, pendidikan Islam harus dibangun secara
berkesinambungan melalui keteladanan, pembiasaan,
pengawasan, dan penguatan nilai secara terus-menerus.

Dengan demikian, asas keberlanjutan atau istigamah
dalam pendidikan Islam menegaskan bahwa pendidikan adalah
proses panjang yang tidak berhenti pada pencapaian akademik
atau kelulusan semata. Pendidikan Islam harus terus
berlangsung sepanjang hayat agar manusia senantiasa
memperbaiki iman, memperluas ilmu, memperindah akhlak,
dan meningkatkan amal kebaikan. Melalui asas istiqgamah,
peserta didik diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang

konsisten dalam kebaikan, teguh dalam menjalankan ajaran
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Islam, serta mampu menghadapi perubahan zaman tanpa
kehilangan nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia.
F. Asas Keadilan (Adil)

Asas keadilan menekankan bahwa setiap peserta didik
harus diperlakukan secara adil dan setara tanpa diskriminasi.
Pendidikan Islam harus memastikan bahwa semua peserta didik
memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang
sesuai dengan potensi mereka masing-masing.

Pendidikan Islam memandang setiap manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah Swt. yang memiliki kemuliaan dan
potensi. Karena itu, peserta didik harus dihargai sebagai pribadi
yang unik. Setiap peserta didik memiliki kemampuan, bakat,
minat, dan kecepatan belajar yang berbeda-beda. Ada peserta
didik yang unggul dalam bidang akademik, ada yang memiliki
keterampilan seni, olahraga, kepemimpinan, komunikasi, atau
kepekaan sosial. Asas keadilan menuntut pendidik untuk tidak
hanya menilai peserta didik dari satu aspek saja, melainkan
memberikan ruang yang luas agar semua potensi dapat
berkembang secara optimal.

Dalam pelaksanaan  pendidikan, keadilan dapat
diwujudkan melalui sikap guru yang objektif dan bijaksana.
Guru harus memperlakukan seluruh peserta didik dengan
penuh kasih sayang, menghargai pendapat mereka, serta tidak

membeda-bedakan dalam memberikan perhatian. Guru juga

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |




harus adil dalam memberikan penilaian, yaitu berdasarkan
kemampuan, usaha, dan pencapaian peserta didik, bukan
karena kedekatan pribadi atau faktor tertentu. Penilaian yang
adil akan menumbuhkan rasa percaya diri, motivasi belajar, dan
keyakinan bahwa setiap usaha akan mendapatkan penghargaan
yang layak.

Asas keadilan juga berkaitan dengan kesempatan belajar.
Pendidikan Islam harus memastikan bahwa semua peserta didik
memperoleh akses yang sama terhadap ilmu pengetahuan,
bimbingan, fasilitas, dan pelayanan pendidikan. Peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar perlu mendapatkan
pendampingan, bukan diabaikan atau diberi label negatif.
Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih juga perlu diberi
tantangan agar potensinya berkembang. Dengan demikian,
keadilan bukan berarti memperlakukan semua peserta didik
secara sama persis, tetapi memberikan layanan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi masing-masing.

Selain itu, pendidikan Islam harus menanamkan nilai
keadilan kepada peserta didik sebagai bagian dari pembentukan
akhlak. Peserta didik perlu diajarkan untuk bersikap jujur, tidak
mengambil hak orang lain, tidak menzalimi teman, menghargai
perbedaan, dan berani membela kebenaran. Nilai keadilan
sangat penting dalam membangun kehidupan sosial yang
damai dan harmonis. Apabila peserta didik terbiasa bersikap

adil, maka mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang
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bertanggung jawab, tidak egois, dan mampu menghormati hak-
hak orang lain.

Dalam lingkungan lembaga pendidikan, asas keadilan juga
dapat diterapkan melalui aturan yang jelas dan berlaku untuk
semua. Tata tertib sekolah harus ditegakkan secara konsisten,
bukan hanya kepada sebagian peserta didik. Hukuman dan
penghargaan perlu diberikan secara mendidik, proporsional,
dan tidak merendahkan martabat peserta didik. Dengan cara
ini, sekolah menjadi lingkungan yang aman, tertib, dan
mendukung perkembangan karakter.

Dengan demikian, asas keadilan dalam pendidikan Islam
memiliki peran besar dalam menciptakan proses pendidikan
yang manusiawi, inklusif, dan bermakna. Pendidikan yang adil
akan membantu setiap peserta didik merasa dihargai, diterima,
dan diberi kesempatan untuk berkembang sesuai potensinya.
Melalui asas ini, pendidikan Islam diharapkan mampu
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas dan beriman,
tetapi juga memiliki kepekaan sosial, menghormati hak orang
lain, serta mampu menegakkan keadilan dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
G. Asas Kemasyarakatan (Jama ah)

Pendidikan Islam juga menekankan pentingnya hidup
bermasyarakat dan membangun kebersamaan. Asas ini

mengajarkan bahwa pendidikan harus mengarahkan peserta
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didik untuk menjadi anggota masyarakat yang aktif, peduli,
dan mampu bekerja sama dengan orang lain demi
kemaslahatan bersama.

Dalam pendidikan Islam, peserta didik perlu dibimbing
agar memahami bahwa kehidupan bermasyarakat merupakan
bagian dari ajaran agama. Seorang muslim tidak cukup hanya
rajin beribadah secara pribadi, tetapi juga harus memiliki
kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai seperti tolong-
menolong, persaudaraan, musyawarah, tanggung jawab sosial,
toleransi, dan keadilan harus ditanamkan dalam diri peserta
didik. Dengan demikian, pendidikan Islam melahirkan manusia
yang tidak hanya baik untuk dirinya sendiri, tetapi juga
bermanfaat bagi keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa, dan
umat manusia.

Asas jama'ah menekankan pentingnya kebersamaan
dalam menjalani kehidupan. Peserta didik perlu diajarkan
bahwa kerja sama merupakan kekuatan dalam mencapai tujuan
yang baik. Dalam lingkungan sekolah, nilai jama’ah dapat
diterapkan melalui kegiatan belajar kelompok, organisasi siswa,
kerja bakti, kegiatan keagamaan, bakti sosial, dan berbagai
aktivitas yang melibatkan kebersamaan. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik belajar menghargai pendapat orang lain,
menyelesaikan masalah secara bersama, membagi tugas,
bertanggung jawab, dan mengutamakan kepentingan bersama
di atas kepentingan pribadi.
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Selain itu, asas kemasyarakatan juga mengajarkan
pentingnya kepedulian sosial. Pendidikan Islam harus
menumbuhkan kepekaan peserta didik terhadap kondisi orang
lain, terutama mereka yang membutuhkan bantuan. Peserta
didik perlu dibiasakan untuk membantu teman yang mengalami
kesulitan, menghormati orang tua dan guru, menyantuni yang
lemah, serta peduli terhadap lingkungan sekitar. Sikap peduli ini
menjadi wujud nyata dari akhlak Islami dalam kehidupan sosial.
Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang mampu
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang peka terhadap
masalah masyarakat dan terdorong untuk ikut mencari
solusinya.

Asas jama‘'ah juga berkaitan erat dengan nilai ukhuwah
atau persaudaraan. Islam mengajarkan bahwa sesama manusia
harus saling menghormati, menjaga hubungan baik, dan
menghindari permusuhan. Dalam konteks pendidikan, peserta
didik perlu diarahkan untuk tidak membeda-bedakan teman
berdasarkan latar belakang ekonomi, suku, budaya, bahasa,
maupun kemampuan akademik. Perbedaan harus dipahami
sebagai rahmat dan kekayaan sosial yang dapat memperkuat
kebersamaan. Melalui pemahaman ini, peserta didik akan
tumbuh menjadi pribadi yang terbuka, menghargai
keberagaman, dan mampu hidup harmonis di tengah

masyarakat yang majemuk.
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Dalam kehidupan bermasyarakat, asas jama’ah juga
menuntut adanya tanggung jawab bersama dalam menjaga
kebaikan. Peserta didik perlu dibimbing agar berani mengajak
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran dengan cara
yang bijaksana. Mereka harus memahami bahwa setiap
anggota masyarakat memiliki peran dalam menciptakan
lingkungan yang aman, tertib, bersih, dan bermoral. Dengan
demikian, pendidikan Islam tidak hanya membentuk kesadaran
pribadi, tetapi juga membangun kesadaran kolektif untuk
memperbaiki kehidupan bersama.

Guru dan lembaga pendidikan memiliki peran penting
dalam menanamkan asas kemasyarakatan. Guru harus menjadi
teladan dalam bersikap santun, bekerja sama, menghargai
perbedaan, dan peduli terhadap peserta didik. Lembaga
pendidikan Islam juga perlu membangun budaya sekolah yang
ramah, inklusif, gotong royong, dan penuh nilai kekeluargaan.
Apabila lingkungan pendidikan mencerminkan nilai jama’ah,
maka peserta didik akan lebih mudah meneladani dan
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, asas kemasyarakatan atau jama'ah
dalam pendidikan Islam bertujuan membentuk peserta didik
menjadi manusia sosial yang aktif, peduli, dan bertanggung
jawab. Pendidikan Islam tidak hanya mencetak individu yang
cerdas dan saleh secara pribadi, tetapi juga melahirkan

generasi yang mampu bekerja sama, menghargai perbedaan,
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membangun  persaudaraan, serta  berkontribusi  bagi
kemaslahatan masyarakat. Melalui asas ini, pendidikan Islam
menjadi sarana penting dalam membangun kehidupan sosial
yang harmonis, adil, dan berkeadaban.

H. Asas Kebebasan (Hurriyyah)

Dalam pendidikan Islam, asas kebebasan berarti
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpikir,
berekspresi, dan mengambil keputusan dengan tetap
berlandaskan ajaran Islam. Asas ini penting untuk
mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Dalam Islam, manusia diberikan akal sebagai anugerah
besar dari Allah Swt. Akal tersebut harus digunakan untuk
memahami kebenaran, membedakan yang baik dan buruk,
serta mencari solusi atas berbagai persoalan kehidupan. Oleh
karena itu, pendidikan Islam harus memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk menggunakan akalnya secara aktif.
Peserta didik tidak seharusnya hanya menerima pengetahuan
secara pasif, tetapi perlu diajak berdialog, berdiskusi, meneliti,
mengamati, dan menganalisis berbagai hal. Melalui proses
tersebut, kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
berkembang dengan baik.

Asas kebebasan juga penting untuk menumbuhkan

kreativitas. Setiap peserta didik memiliki potensi, minat, bakat,
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dan cara belajar yang berbeda-beda. Pendidikan Islam harus
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan
potensi tersebut sesuai kemampuan masing-masing. Ada
peserta didik yang memiliki kelebihan dalam bidang akademik,
seni, olahraga, kepemimpinan, komunikasi, teknologi, atau
keterampilan lainnya. Dengan memberikan kebebasan yang
terarah, lembaga pendidikan dapat membantu peserta didik
menemukan jati diri dan mengembangkan keunggulannya
secara positif.

Namun, kebebasan dalam pendidikan Islam tidak boleh
dipahami sebagai sikap bebas melakukan apa saja tanpa
aturan. Kebebasan harus selalu diiringi dengan tanggung jawab
moral dan spiritual. Peserta didik perlu dibimbing agar
memahami bahwa setiap pilihan dan tindakan memiliki
konsekuensi. Kebebasan berpikir harus diarahkan untuk
mencari kebenaran, bukan untuk membenarkan kesalahan.
Kebebasan berekspresi harus dilakukan dengan adab, sopan
santun, dan tidak menyakiti orang lain. Kebebasan mengambil
keputusan harus mempertimbangkan nilai agama, norma sosial,
dan kemaslahatan bersama.

Dalam proses pembelajaran, asas hurriyyah dapat
diterapkan melalui metode yang partisipatif dan dialogis. Guru
tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi
pembimbing yang membuka ruang diskusi dan menghargai
pendapat peserta didik. Peserta didik perlu diberi kesempatan
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untuk bertanya, mengemukakan pandangan, menyampaikan
pengalaman, dan memberikan solusi terhadap suatu masalah.
Dengan cara ini, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup,
demokratis, dan bermakna. Peserta didik merasa dihargai
sebagai pribadi yang memiliki pikiran dan potensi.

Asas kebebasan juga membantu peserta didik untuk
menjadi pribadi yang mandiri. Mereka tidak hanya bergantung
pada arahan guru atau orang tua, tetapi mampu mengambil
keputusan  berdasarkan  pertimbangan yang matang.
Kemandirian ini sangat penting dalam menghadapi kehidupan
yang penuh tantangan. Peserta didik perlu dilatih untuk memilih
yang baik, bertanggung jawab atas tugasnya, mengatur waktu,
menyelesaikan masalah, dan berani menghadapi akibat dari
keputusan yang diambil.

Dengan demikian, asas kebebasan atau Aurriyyah dalam
pendidikan Islam memiliki peran besar dalam membentuk
peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab. Kebebasan dalam Islam bukanlah
kebebasan yang liar, melainkan kebebasan yang dibimbing oleh
iman, ilmu, akhlak, dan nilai-nilai kebaikan. Pendidikan Islam
harus mampu menciptakan ruang yang aman bagi peserta didik
untuk berkembang, sekaligus menanamkan kesadaran bahwa
kebebasan harus digunakan untuk kebaikan, kemaslahatan, dan

pengabdian kepada Allah Swt.
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I. Asas Keilmuan (Ilmiyah)

Asas keilmuan menekankan pentingnya ilmu pengetahuan
dalam Islam. Pendidikan Islam harus mendorong peserta didik
untuk menuntut ilmu, mengembangkan pengetahuan, dan
berinovasi. Ilmu pengetahuan dalam Islam mencakup ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum yang bermanfaat bagi kehidupan.

Dalam Islam, ilmu merupakan cahaya yang menerangi
kehidupan manusia. Dengan ilmu, seseorang dapat
membedakan antara yang benar dan yang salah, memahami
ajaran agama dengan baik, serta menjalani kehidupan secara
lebih terarah. Ilmu juga menjadi sarana bagi manusia untuk
mengenal kebesaran Allah Swt. melalui ciptaan-Nya. Alam
semesta, manusia, kehidupan sosial, dan berbagai peristiwa
yang terjadi di sekitar manusia merupakan objek pembelajaran
yang dapat mengantarkan seseorang kepada kesadaran akan
kekuasaan Allah. Karena itu, menuntut ilmu dalam Islam bukan
hanya aktivitas intelektual, tetapi juga bagian dari ibadah
apabila dilakukan dengan niat yang benar.

Asas keilmuan dalam pendidikan Islam mencakup ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu umum. Ilmu agama diperlukan agar
peserta didik memahami akidah, ibadah, akhlak, Al-Qur‘an,
hadis, fikih, dan nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup.

Sementara itu, ilmu umum seperti sains, matematika, teknologi,
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bahasa, sosial, ekonomi, kesehatan, dan keterampilan lainnya
dibutuhkan agar peserta didik mampu menghadapi tantangan
kehidupan dunia. Keduanya tidak boleh dipisahkan secara kaku,
sebab dalam Islam semua ilmu yang bermanfaat pada
hakikatnya dapat menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan memberi manfaat kepada sesama.

Pendidikan Islam yang berasaskan keilmuan harus
membangun budaya belajar yang kuat. Peserta didik perlu
dibiasakan untuk membaca, menulis, bertanya, berdiskusi,
meneliti, mengamati, dan mencari solusi atas persoalan yang
dihadapi. Mereka tidak cukup hanya menghafal materi
pelajaran, tetapi juga harus dilatih untuk memahami,
menganalisis, mengkritisi, dan menerapkan ilmu dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat
melahirkan peserta didik yang tidak hanya mengetahui teori,
tetapi juga mampu menggunakan ilmunya secara bijaksana.

Asas ilmiyah juga menuntut adanya sikap terbuka
terhadap perkembangan zaman. IImu pengetahuan dan
teknologi terus berkembang, sehingga lembaga pendidikan
Islam harus mampu menyesuaikan diri tanpa kehilangan nilai-
nilai dasar keislaman. Peserta didik perlu didorong untuk
menguasai teknologi, mengembangkan kreativitas, dan
menciptakan inovasi yang bermanfaat. Namun, penguasaan

ilmu dan teknologi harus tetap diarahkan oleh akhlak dan
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tanggung jawab moral. IImu tidak boleh digunakan untuk
merusak, menipu, mengeksploitasi, atau merugikan orang lain.

Selain itu, asas keilmuan juga menegaskan pentingnya
peran guru sebagai pembimbing intelektual dan moral. Guru
tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga
menanamkan adab dalam menuntut ilmu. Peserta didik perlu
diajarkan untuk menghormati guru, menghargai sumber ilmu,
bersikap rendah hati, jujur dalam belajar, tidak menyontek, dan
menggunakan ilmu untuk kebaikan. Adab terhadap ilmu
menjadi  penting agar kecerdasan tidak melahirkan
kesombongan, tetapi melahirkan  kebijaksanaan  dan
kemanfaatan.

Dengan demikian, asas keilmuan dalam pendidikan Islam
bertujuan membentuk peserta didik yang mencintai ilmu,
berwawasan luas, berpikir kritis, kreatif, dan mampu berinovasi.
Pendidikan Islam harus mampu memadukan ilmu agama dan
ilmu umum secara seimbang sehingga melahirkan generasi
yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan
bermanfaat bagi masyarakat. Melalui asas ilmiyah, pendidikan
Islam menjadi sarana penting untuk membangun peradaban
yang maju, bermoral, dan berlandaskan nilai-nilai ketuhanan.

Dapat disimpulkan bahwa asas-asas pendidikan Islam
merupakan prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses

pendidikan Islam. Asas-asas tersebut memberikan arah agar
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pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
pengetahuan semata, tetapi juga pada pembentukan keimanan,
ketakwaan, akhlak mulia, kecerdasan, tanggung jawab, dan
amal saleh. Dengan adanya asas yang jelas, pendidikan Islam
dapat berjalan secara terarah, bermakna, dan sesuai dengan
tujuan utama ajaran Islam, yaitu membentuk manusia yang
mampu mengabdi kepada Allah Swt. serta memberi manfaat
bagi kehidupan.

Asas ketuhanan atau tauhid menjadi landasan paling
utama karena seluruh proses pendidikan Islam harus berpusat
pada pengenalan dan penghambaan kepada Allah Swt. Tauhid
menanamkan kesadaran bahwa ilmu, kehidupan, dan seluruh
aktivitas manusia harus diarahkan untuk memperoleh rida
Allah. Sementara itu, asas akhlak menegaskan bahwa
pendidikan Islam tidak boleh hanya menghasilkan manusia
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga harus membentuk
pribadi yang jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, santun,
dan peduli terhadap sesama. Ilmu tanpa akhlak akan
kehilangan nilai kemanfaatannya, sedangkan akhlak tanpa ilmu
juga tidak cukup untuk menghadapi tantangan kehidupan.

Selain itu, asas keseimbangan atau tawazun mengajarkan
bahwa pendidikan Islam harus memperhatikan perkembangan
manusia secara utuh, baik aspek spiritual, intelektual,
emosional, sosial, maupun jasmani. Pendidikan Islam tidak

memisahkan antara kehidupan dunia dan akhirat, melainkan
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menyeimbangkan keduanya. Peserta didik perlu dibimbing agar
mampu meraih keberhasilan hidup di dunia melalui ilmu,
keterampilan, dan kerja keras, sekaligus mempersiapkan diri
untuk kehidupan akhirat melalui iman, ibadah, dan amal saleh.
Dengan demikian, pendidikan Islam melahirkan manusia yang
tidak hanya sukses secara lahiriah, tetapi juga selamat secara
spiritual.

Asas keberlanjutan atau istigamah juga menunjukkan
bahwa pendidikan Islam adalah proses sepanjang hayat.
Manusia harus terus belajar, memperbaiki diri, meningkatkan
kualitas iman, memperluas ilmu, dan memperindah akhlaknya.
Pendidikan tidak berhenti ketika seseorang menyelesaikan
jenjang sekolah atau memperoleh ijazah, tetapi terus
berlangsung dalam kehidupan keluarga, masyarakat, pekerjaan,
dan lingkungan sosial. Prinsip ini sejalan dengan semangat
Islam yang mendorong umatnya untuk selalu menuntut ilmu
dan konsisten dalam kebaikan.

Asas keadilan, kemasyarakatan, kebebasan, dan keilmuan
juga menjadi bagian penting dalam membangun sistem
pendidikan Islam yang manusiawi dan relevan. Keadilan
menuntut agar setiap peserta didik memperoleh kesempatan
belajar yang sama sesuai dengan potensi dan kebutuhannya.
Asas kemasyarakatan mengarahkan peserta didik agar menjadi
pribadi yang aktif, peduli, mampu bekerja sama, dan memberi

manfaat bagi lingkungan sosial. Asas kebebasan memberikan

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |



ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri, tetapi tetap bertanggung jawab sesuai nilai-nilai Islam.
Adapun asas keilmuan menegaskan pentingnya penguasaan
ilmu agama dan ilmu umum sebagai bekal membangun
kehidupan yang lebih baik.

Dengan memahami dan menerapkan seluruh asas
tersebut, pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan
individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu,
beramal saleh, mandiri, dan bertanggung jawab. Asas-asas
pendidikan Islam juga membantu menciptakan sistem
pendidikan yang holistik, seimbang, adil, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kemaslahatan. Oleh karena itu, pendidikan
Islam harus terus dikembangkan agar mampu menjawab
kebutuhan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya.
Pendidikan Islam yang berpegang pada asas-asas tersebut
akan menjadi sarana penting dalam membentuk generasi yang
unggul, berkarakter Islami, serta mampu membangun

peradaban yang bermoral dan berkeadaban.
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BABV

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

Lembaga pendidikan Islam merupakan institusi yang
dirancang untuk menyelenggarakan proses pendidikan
berdasarkan ajaran, nilai, dan prinsip-prinsip Islam. Keberadaan
lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia, berilmu
pengetahuan, dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik semata, tetapi juga
menekankan pembinaan kepribadian, penguatan spiritualitas,
pembentukan moral, serta pengembangan kemampuan sosial
peserta didik agar mampu hidup secara baik di tengah
masyarakat.

Secara umum, lembaga pendidikan Islam hadir sebagai
tempat berlangsungnya proses pembinaan manusia secara
menyeluruh. Di dalamnya, peserta didik tidak hanya diajarkan
membaca, menulis, menghitung, dan memahami ilmu
pengetahuan umum, tetapi juga dibimbing untuk mengenal
Allah Swt., memahami ajaran agama, menjalankan ibadah,
menghormati orang tua dan guru, serta membiasakan perilaku

terpuji. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam memiliki
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fungsi ganda, yaitu sebagai pusat transfer ilmu pengetahuan
dan sebagai pusat pembentukan akhlak serta karakter Islami.

Pendidikan diharapkan dapat menjadi tonggak perubahan
bagi setiap warga negara. Melalui pendidikan, seseorang dapat
meningkatkan  kualitas  hidup, memperluas wawasan,
memperbaiki cara berpikir, serta membangun masa depan yang
lebih baik. Pendidikan juga menjadi sarana penting untuk
mengurangi kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, dan
ketimpangan sosial. Oleh karena itu, pemerintah mendirikan
berbagai bentuk lembaga pendidikan agar setiap warga negara
memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Hak
atas pendidikan merupakan bagian penting dari upaya
membangun masyarakat yang adil, cerdas, dan beradab.

Dalam konteks Indonesia, keberadaan Iembaga
pendidikan Islam menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem pendidikan nasional. Lembaga seperti madrasah,
pesantren, sekolah Islam, perguruan tinggi Islam, taman
pendidikan Al-Qur'an, dan majelis taklim telah memberikan
kontribusi besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Lembaga-lembaga tersebut tidak hanya mendidik peserta didik
agar memiliki pengetahuan agama, tetapi juga membekali
mereka dengan ilmu pengetahuan umum, keterampilan hidup,
serta nilai-nilai kebangsaan. Dengan perpaduan ini, pendidikan
Islam mampu melahirkan generasi yang religius, cerdas,

mandiri, dan bertanggung jawab.
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Selain itu, lembaga pendidikan Islam juga berperan dalam
menjaga nilai-nilai moral masyarakat. Di tengah perkembangan
zaman, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial yang begitu
cepat, peserta didik membutuhkan fondasi nilai yang kuat agar
tidak mudah terbawa oleh pengaruh negatif. Lembaga
pendidikan Islam berupaya menanamkan nilai kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, kesederhanaan,
toleransi, dan semangat tolong-menolong. Nilai-nilai tersebut
sangat penting untuk membentuk pribadi yang tidak hanya
pandai, tetapi juga memiliki hati nurani dan kepedulian
terhadap sesama.

Namun, lembaga pendidikan Islam juga menghadapi
berbagai tantangan. Tantangan tersebut antara lain
keterbatasan sarana dan prasarana, kualitas tenaga pendidik
yang belum merata, perkembangan teknologi digital,
perubahan kebutuhan dunia kerja, serta tuntutan peningkatan
mutu pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam
harus terus berbenah dan melakukan inovasi. Kurikulum perlu
dikembangkan secara seimbang antara ilmu agama, ilmu
umum, keterampilan, dan pembentukan karakter. Guru juga
perlu meningkatkan kompetensinya agar mampu mengajar
secara kreatif, inspiratif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam memiliki
kedudukan yang sangat strategis dalam membangun generasi

masa depan. Lembaga ini tidak hanya bertugas menyampaikan
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ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, cerdas,
terampil, dan bermanfaat bagi masyarakat. Jika lembaga
pendidikan Islam dikelola secara baik, maka ia akan menjadi
pusat perubahan sosial yang mampu melahirkan generasi
unggul, berkarakter Islami, serta siap berkontribusi bagi
kemajuan agama, bangsa, dan negara.

A. Pendidikan Formal

Pendidikan formal Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan tinggi.

Axin, mendefinisikan pendidikan formal adalah kegiatan
belajar yang disengaja, baik oleh warga belajar maupun
pembelajarannya di dalam suatu latar yang distruktur sekolah.
Suprijanto, (2009: 6)

Menurut Faisal, berpendapat bahwa pendidikan formal
adalah pendidikan sistem persekolahaan. Disamping itu, ia juga
mencoba memberi ciri-ciri pendidikan formal secara lebih rinci
yaitu:1) terstandarisasi legalitas formalnya, 2) jenjangnya, 3)
lama belajarnya, 4) paket kurikulumnya, 5) 15 persyaratan
pengelolaannya, 6) persyaratan usia dan tingkat pengetahuan
peserta didiknya, 7) pemerolehan dan keberatian ijazahnya, 8)

prosedur evaluasi belajarnya, 9) sekuensi penyajian materi dan
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latihan-latihannya, 10) persyaratan presensinya, 11) waktu
liburannya, 12) serta sumbangan pendidikannya. Dengan kata
lain pendidikan formal adalah pendidikan yang berada di
sekolah. Suprijanto, (2009: 6)

Berdasarkan definisi dan pendapat-pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal mempunyai ciri
yaitu: 1) merupakan sistem persekolahan, 2) berstruktur, 3)
berjenjang dan 4) penyelenggaraannya disengaja. Pendidikan
formal banyak ditempuh oleh sebagian orang karena
pendidikan formal lebih resmi dan dapat
dipertanggungjawabkan.

B. Pendidikan Nonformal

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan nonformal dapat didefinisikan sebagai jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang. Sedengkan menurut Axin,
pendidikan nonformal adalah kegiatan belajar yang disengaja
oleh warga belajar dan pembelajaran di dalam suatu latar
yang diorganisasi (berstruktur) yang terjadi di luar sistem
persekolahan. Suprijanto, (2009: 7)

Menurut Faisal, pendidikan nonformal mempunyai ciri
sebagai berikut: 1) berjangka pendek pendidikannya, 2)
program pendidikannya merupakan paket yang sangat khusus,

3) 16 persyaratan pendaftaran lebih fleksibel, 4) sekuensi
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materi lebih luwes, tidak berjenjang kronologis, 5) perolehan
dan keberadaan ijazah tidak seberapa terstandarisasi.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan nonformal adalah pendidikan yang berjenjang,
sistematis, yang dilakukan oleh sebagian orang secara sengaja
yang terjadi di luar program/sistem persekolahan. Suprijanto,
9209: 7).

Pendidikan non formal sering digunakan secara
bergantian dengan istilah-istilah seperti pendidikan masyarakat,
pendidikan orang dewasa, pendidikan seumur hidup dan
pendidikan kesempatan kedua (Brennan, 1997). Ini mengacu
pada berbagai inisiatif pendidikan di masyarakat, mulai dari
pembelajaran berbasis rumah hingga skema pemerintah dan
inisiatif masyarakat. Karena pendidikan non-formal beragam,
unsur ini memiliki banyak aspek yang sama dengan unsur-
unsur lain, khususnya konsep pembelajaran seumur hidup.
Untuk keperluan pedoman ini, elemen ini berfokus pada
pendidikan nonformal untuk anak-anak dan remaja di luar
sistem sekolah reguler. Pendidikan non-formal dapat menjadi
persiapan, pelengkap atau alternatif yang sangat baik (jika
perlu) untuk sekolah formal untuk semua anak (Eshach, 2007;
Ivanova, 2016).

Pendidikan nonformal adalah salah satu jenis pendidikan

yang dilaksanakan oleh masyarakat, diluar kegiatan
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persekolahan pendidikan ini mengedepankan kondisi riil yang
ada di masyarakat, apa kebutuhan yang tengah dihadapi
masyarakat pada kondisi tertentu dapat dijadikan acuan dalam
pendirian sebuah pendidikan nonformal. Jenis pendidikan ini
juga sebagai salah satu alternatif kegiatan pemberdayaan
masyarakat baik di desa ataupun di kota. Proses
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal ini
sebenarnya sebagai upaya yang memungkinkan masyarakat
dengan segala keberadaannya dapat memberdayakan dirinya
melalui pendirian pusat belajar mendiri sebagai pangkal dari
kegiatan pengembangan kapasitas sumber daya manusia.

C. Pendidikan informal

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.
Sementara menurut Axin (Suprijanto, 2009: 8), pendidikan
informal adalah pendidikan dimana warga belajar tidak
sengaja belajar dan pembelajaran tidak sengaja untuk
membantu warga belajar. Pengaruh lingkungan termasuk di
dalamnya adalah pengaruh kehidupan keluarga, hubungan
dengan tetangga, lingkungan pekerjaan dan permainan, pasar,
perpustakaan, dan media massa. Pendidikan informal adalah
pendidikan yang bisa terjadi dimana pun dan proses

berlangsung tidak sengaja. Berdasarkan pengertian di atas
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maka dapat simpulkan bahwa pendidikan informal adalah
suatu jalur pendidikan keluarga atau lingkungan yang berupa
kegiatan belajar yang dilakukan secara mandiri dan dikerjakan

secara sadar dan bertanggung jawab.
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BAB VI

INOVASI PENDIDIKAN ISLAM

Inovasi dalam pendidikan Islam adalah suatu keharusan
untuk menjawab tantangan zaman dan memenuhi kebutuhan
umat dalam konteks yang terus berkembang. Inovasi ini
mencakup metode, teknologi, kurikulum, dan manajemen
pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

A. Pengertian dan Hakekat Inovasi Pendidikan Islam

Inovasi pendidikan Islam adalah upaya pengembangan
dan perbaikan yang berkelanjutan dalam sistem, metode,
kurikulum, dan pengelolaan pendidikan Islam untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan zaman. Inovasi ini berlandaskan pada ajaran
dan nilai-nilai Islam serta memanfaatkan teknologi dan
pendekatan-pendekatan baru yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

Berbicara tentang inovasi, sebenarnya kata ini seringkali
dikaitkan dengan perubahan, tetapi tidak setiap perubahan
dikatakan sebagai inovasi. Inovasi adalah suatu ide, penemuan
atau metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal
yang benar-benar baru bagi seseorang yang bersifat relatif.
Sedangkan inovasi pembelajaran yang dimaksud disini adalah

metode atau kiat seorang guru dalam membelajarkan siswa
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dengan berbagai tujuan tertentu.

Inovasi merupakan perubahan sistem ke arah yang lebih
baik. Sedangkan pembelajaran merupakan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya
proses belajar pada siswa. Implikasinya bahwa pembelajaran
sebagai suatu proses yang harus dirancang, dikembangkan dan
dikelola secara kreatif, dinamis, dengan menerapkan
pendekatan multi untuk menciptakan suasana dan proses
pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Pembelajaran
merupakan sesuatu yang kompleks, artinya segala sesuatu yang
terjadi pada proses pembelajaran harus merupakan sesuatu
yang sangat berarti baik ucapan, pikiran maupun tindakan.

Hakikat inovasi pendidikan Islam meliputi beberapa
aspek kunci yang saling terkait dan membentuk landasan
fundamental dalam pengembangan pendidikan Islam. Berikut
adalah beberapa aspek tersebut:

1. Berlandaskan pada Nilai-Nilai Islam

Inovasi pendidikan Islam harus selalu berakar pada nilai-
nilai Islam yang diambil dari Al-Qur'an dan Hadis. Setiap
inovasi yang dilakukan harus sesuai dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan
kebijaksanaan. Dengan demikian, inovasi tersebut tidak hanya
mengacu pada aspek teknis dan metodologis, tetapi juga

mempertimbangkan aspek spiritual dan moral.
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2. Relevansi dengan Perkembangan Zaman

Inovasi dalam pendidikan Islam harus dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan dinamika sosial yang terjadi. Hal ini penting
agar pendidikan Islam tetap relevan dan dapat memenuhi
kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh generasi saat ini.
Misalnya, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran dapat menjadi salah satu bentuk
inovasi yang relevan.
3. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Tujuan utama dari inovasi pendidikan Islam adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi
pemahaman agama, akhlak, maupun pengetahuan umum.
Inovasi ini dapat mencakup pengembangan kurikulum yang
lebih integratif, metode pembelajaran yang lebih interaktif, dan
evaluasi yang lebih komprehensif. Semua ini bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan
komitmen yang kuat terhadap ajaran Islam.
4. Menyeluruh dan Berkelanjutan

Inovasi dalam pendidikan Islam harus Dbersifat
menyeluruh, mencakup semua aspek pendidikan, mulai dari
kurikulum, metode pengajaran, manajemen pendidikan, hingga
lingkungan belajar. Selain itu, inovasi juga harus berkelanjutan,

terus menerus dilakukan perbaikan dan pengembangan agar
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pendidikan Islam selalu berada pada jalur yang tepat dan sesuai
dengan tuntutan zaman.
5. Melibatkan Semua Pihak

Inovasi pendidikan Islam tidak dapat berjalan sendiri. Ia
memerlukan dukungan dan keterlibatan dari semua pihak yang
terkait, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi dan partisipasi aktif dari
semua stakeholder ini sangat penting untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung
tercapainya tujuan pendidikan Islam

Dapat disimpulkan bahwa inovasi pendidikan Islam

adalah suatu keharusan untuk menjawab tantangan zaman dan
memenuhi kebutuhan umat dalam konteks yang terus
berkembang. Dengan berlandaskan pada nilai-nilai Islam,
relevansi dengan perkembangan zaman, peningkatan kualitas
pembelajaran, pendekatan  yang menyeluruh  dan
berkelanjutan, serta melibatkan semua pihak terkait, inovasi ini
diharapkan dapat menghasilkan generasi yang beriman,
berakhlak mulia, dan berilmu pengetahuan. Implementasi
inovasi ini harus dilakukan secara serius dan berkesinambungan
agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai dengan optimal.
B. Tujuan Inovasi Pendidikan Islam

Inovasi dalam pendidikan Islam memiliki tujuan yang
sangat penting untuk memastikan bahwa sistem pendidikan

Islam dapat memenuhi kebutuhan peserta didik di era modern
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tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islam.

Tujuan utama dari inovasi adalah berusaha meningkatkan
kemampuan, yakni kemampuan dari sumber-sumber tenaga,
uang, sarana dan prasarana, termasuk struktur dan prosedur
organisasi. Jadi keseluruhan sistem perlu ditingkatkan agar
semua tujuan yang telah direncanakan dapat dicapai dengan
sebaik-baiknya. (Hasbullah, 2001: 189).

Tujuan yang direncanakan mengharuskan adanya perincian
yang jelas tentang sasaran dan hasil-hasil yang ingin dicapai,
yang sedapat mungkin dapat diukur untuk mengetahui
perbedaan antara keadaan sesudah dan sebelum inovasi
dilancarkan.

Menurut Santoso (1974) tujuan utama inovasi yakni
meningkatkan sumber-sumber tenaga, uang dan sarana
termasuk struktur dan prosedur organisasi. Sedangkan, tujuan
inovasi pendidikan adalah meningkatkan efisiensi, relevansi,
kualitas dan efektifitas sarana serta jumlah peserta didik
sebanyak-banyaknya dengan hasil pendidikan sebesar-besarnya
(menurut kriteria kebutuhan peserta didik, masyarakat dan
pembangunan) dengan menggunakan sumber, tenaga, uang,
alat dan waktu dalam jumlah yang sekecil-kecilnya.

Berikut adalah beberapa tujuan utama inovasi pendidikan
Islam:
1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Inovasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan
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efisiensi proses pembelajaran. Dengan metode dan teknologi
baru, peserta didik diharapkan dapat belajar dengan cara yang
lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan mereka dalam materi pelajaran.
2. Mengintegrasikan  Nilai-Nilai  Islam dengan Ilmu
Pengetahuan Modern

Tujuan ini adalah untuk memastikan bahwa ilmu
pengetahuan modern yang diajarkan di lembaga pendidikan
Islam tetap sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Ini
mencakup integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum,
sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan
yang holistik dan seimbang
3. Mengembangkan Akhlak dan Karakter Islami

Inovasi pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan akhlak Islami yang kuat pada peserta
didik. Pendidikan yang inovatif harus mampu membentuk
karakter peserta didik yang berlandaskan pada kejujuran,
keadilan, tanggung jawab, dan kasih sayang, sesuai dengan

ajaran Islam.

4. Mempersiapkan Peserta Didik Menghadapi Tantangan
Global

Di era globalisasi, peserta didik harus siap menghadapi

berbagai tantangan yang datang dari perkembangan teknologi,

ekonomi, dan sosial. Inovasi pendidikan Islam bertujuan untuk
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membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan,
seperti berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi efektif, dan
bekerja sama, sehingga mereka dapat berkompetisi dan
berkontribusi di kancah global tanpa meninggalkan nilai-nilai
Islam.
5. Memanfaatkan Teknologi untuk Pembelajaran

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi, inovasi pendidikan Islam bertujuan untuk
memanfaatkan teknologi ini dalam proses pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk memberikan akses yang lebih luas dan
fleksibel kepada peserta didik dalam mendapatkan materi
pelajaran, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien.
6. Meningkatkan Kompetensi Guru dan Tenaga Pendidik

Guru dan tenaga pendidik adalah kunci dalam proses
pendidikan. Inovasi bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
mereka melalui pelatihan dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan, sehingga mereka dapat mengajar dengan lebih
baik dan menginspirasi peserta didik.
7. Mengembangkan Kurikulum yang Relevan dan Dinamis

Kurikulum harus selalu berkembang untuk tetap relevan
dengan kebutuhan zaman. Inovasi bertujuan untuk
mengembangkan kurikulum yang fleksibel dan adaptif, yang
tidak hanya mencakup ilmu pengetahuan yang dibutuhkan saat

ini, tetapi juga mampu mengantisipasi kebutuhan masa depan.
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8. Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat
Pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi

juga orang tua dan masyarakat. Inovasi pendidikan Islam
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi
orang tua serta masyarakat dalam proses pendidikan, sehingga
tercipta sinergi yang kuat dalam membentuk generasi yang
beriman dan berakhlak mulia.

9. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif dan Islami
Tujuan inovasi juga mencakup penciptaan lingkungan

belajar yang mendukung proses pendidikan, baik fisik maupun

non-fisik. Lingkungan yang kondusif dan Islami akan membantu
peserta didik merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar
serta mengamalkan ajaran Islam.

Arah tujuan inovasi pendidikan Indonesia tahap demi
tahap vyaitu:

a. Mengejar ketinggalan-ketinggalan yang dihasilkan oleh
kemajuan-kemajuan ilmu dan teknologi sehingga makin
lama pendidikan di Indonesia makin berjalan sejajar
dengan kemajuan-kemajuan tersebut.

b. Mengusahakan terselenggaranya pendidikan sekolah
maupun luar sekolah bagi setiap warga negara. Misalnya
meningkatkan daya tampung usia sekolah SD, SLTP, SLTA
dan Perguruan Tinggi.

Adapun tujuan inovasi pendidikan di Indonesia pada

umumnya adalah:
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Lebih meratanya pelayanan pendidikan
Lebihserasinya kegiatan belajar.
Lebih efisien dan ekonomisnya pendidikan

Lebih efektif dan efisiennya sistem penyajian

LA N

Lebih lancar dan sempurnanya sistem informasi

kebijakan.

6. Lebih dihargainya unsur kebudayaan nasional.

7. Lebih kokohnya kesadaran, identitas, dan kesadaran
Nasional.

8. Tumbuhnya masyarakat gemar belajar.

9. Tersebarnya paket pendidikan yang memikat, mudah

dicerna dan mudah diperoleh.

10. Meluasnya kesempatan kerja.

Diungkapkan pula bahwa tujuan inovasi ialah efisiensi,
relevansi dan efektivitas mengenai sasaran jumlah anak didik
Sebanyak-banyaknya, dengan hasil pendidikan yang sebesar-
besarnya (menurut kriteria kebutuhan anak didik, masyarakat
dan pembangunan) dengan menggunakan sumber tenaga,
uang, alat dan waktu dalam jumlah sekecil-kecilnya.
(Suryosobroto, 1990: 129).

Tujuan jangka panjang yang hendak dicapai ialah
terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya. Tujuan lain
dilakukannya inovasi pendidikan adalah untuk memecahkan

masalah pendidikan dan menyongsong arah perkembangan
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dunia kependidikan yang lebih memberikan harapan kemajuan

lebih pesat.

Secara lebih rinci tentang maksud-maksud diadakannya
inovasi pendidikan ini, yaitu sebagai berikut: (Hasbullah, 2001:
199, 200, 201)

1. Pembaharuan pendidikan sebagai tanggapan baru terhadap
masalah-masalah pendidikan. Dengan majunya bidang
teknologi dan komunikasi sekarang ini, dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kemajuan di bidang lain,
termasuk dalam dunia pendidikan.

2. Tugas pembaharuan pendidikan yang terutama adalah
memecahkan masalah-masalah yang dijumpai dalam dunia
pendidikan baik dengan cara inovatif. Inovasi atau
pembaharuan pendidikan juga merupakan suatu tanggapan
baru terhadap masalah kependidikan yang nyata-nyata
dihadapi. Titik pangkal pembaharuan pendidikan adalah
masalah pendidikan yang aktual, yang secara sistematis akan
dipecahkan dengan cara inovatif. Akhir-akhir ini, semua
usaha pembaharuan pendidikan ditujukan  untuk
kepentingan siswa atau subyek Dbelajar demi
perkembangannya, yang sering disebut “student centered
approach”. Pembaharuan pendidikan yang memusatkan
pada masalah pendidikan umumnya dan perkembangan
subyek pendidikan khususnya mengutamakan segi efektifitas

dan segi ekonomis dalam proses belajar.
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3. Sebagai upaya untuk memperkembangkan pendekatan yang
lebih efektif dan ekonomis.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan inovasi pendidikan
Islam adalah untuk meningkatkan kualitas dan relevansi
pendidikan dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam.
Inovasi ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang
beriman, berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan siap
menghadapi tantangan global. Dengan memanfaatkan
teknologi, mengembangkan metode pembelajaran yang efektif,
meningkatkan kompetensi guru, dan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, diharapkan pendidikan Islam dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi

masyarakat.

C. Implementasi Inovasi Pendidikan Islam
Implementasi inovasi dalam pendidikan Islam dapat
dilakukan melalui berbagai cara, antara lain:

1. Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan akses dan kualitas
pembelajaran.

2. Pengembangan Metode Pembelajaran: Menerapkan
metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif,
seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
kolaboratif, dan penggunaan multimedia.

3. Peningkatan Kompetensi Guru: Memberikan pelatihan dan
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pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengajar dan mendidik.

4. Pengelolaan Sekolah yang Efisien: Mengimplementasikan
sistem manajemen sekolah yang lebih modern dan efisien
untuk mendukung proses pembelajaran.

5. Evaluasi yang Komprehensif: Mengembangkan sistem
evaluasi yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif dan psikomotorik.

Inovasi pendidikan Islam adalah suatu keharusan untuk
menjawab tantangan zaman dan memenuhi kebutuhan umat
dalam konteks yang terus berkembang. Dengan berlandaskan
pada nilai-nilai Islam, relevansi dengan perkembangan zaman,
peningkatan kualitas pembelajaran, pendekatan yang
menyeluruh dan berkelanjutan, serta melibatkan semua pihak
terkait, inovasi ini diharapkan dapat menghasilkan generasi
yang beriman, berakhlak mulia, dan berilmu pengetahuan.
Implementasi inovasi ini harus dilakukan secara serius dan
berkesinambungan agar tujuan pendidikan Islam dapat

tercapai dengan optimal.
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BAB VII
DEMOKRASI PENDIDIKAN ISLAM

Demokrasi pendidikan Islam adalah suatu pendekatan
dalam sistem pendidikan yang mengedepankan prinsip-prinsip
demokrasi yang sesuai dengan ajaran Islam. Prinsip-prinsip
tersebut mencakup partisipasi, kesetaraan, keadilan, kebebasan
berpendapat, dan tanggung jawab dalam proses pendidikan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif, menghargai setiap individu, dan memaksimalkan

potensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam.

A. Pengertian Demokrasi Pendididkan Islam

Demokrasi berasal dari bahasa Yunani, dari kata
“demos” dan “cratos”, demos berarti rakyat dan cratos berarti
pemerintah. Jadi yang dimaksud dengan demokrasi adalah
kekuasaan yang berakar pada rakyat. Dengan demikian dalam
terma politik dikatakan bahwa kedaulatan tertinggi terletak
ditangan rakyat. Sedangkan menurut kamus besar bahasa
Indonesia, demokrasi diartikan sebagai: “gagasan atau
pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan
kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga
negara”.

Kehidupan demokrasi adalah kehidupan yang
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menghargai potensi individu yang berbeda dan individu yang
mau hidup bersama. Dengan demikian, segala jenis
homogenisasi masyarakat yaitu menyamaratakan anggota
masyarakat menuju uniformitas adalah bertentangan dengan
dengan prinsip-prinsip hidup demokrasi termasuk didalamnya
pengakuan terhadap hak asasi manusia merupakan inti dari
kehidupan demokrasi dalam segala aspek kehidupan. H.A.R
Tilaar, 2002: 11).

Secara umum, demokrasi dalam pendidikan adalah
pendekatan yang menekankan partisipasi aktif, kesetaraan,
kebebasan berpendapat, dan tanggung jawab di antara semua
pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Pendekatan ini
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai
setiap individu, sehingga semua peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai dengan
potensi mereka.

Demokrasi pendidikan Islam adalah penerapan prinsip-
prinsip demokrasi dalam konteks pendidikan yang
berlandaskan ajaran dan nilai-nilai Islam. Ini berarti
menciptakan sistem pendidikan yang:

1. Menghargai partisipasi aktif semua pihak yang terlibat,
termasuk peserta didik, guru, orang tua, dan
masyarakat.

2. Menjamin kesetaraan dan keadilan bagi setiap individu,

tanpa diskriminasi.
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3. Memberikan kebebasan berpendapat dan berekspresi
dalam koridor yang sesuai dengan ajaran Islam.
4. Menekankan tanggung jawab setiap individu dalam

proses pendidikan.

Demokrasi pendidikan Islam bukan hanya tentang
memberikan hak dan kebebasan, tetapi juga memastikan
bahwa semua tindakan dan keputusan yang diambil selaras
dengan prinsip-prinsip Islam.

B. Prinsip-Prinsip Demokrasi Pendidikan Islam

Demokrasi pendidikan Islam berlandaskan pada beberapa
prinsip kunci yang memastikan bahwa proses pendidikan
berjalan sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam, serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adil. Berikut
adalah prinsip-prinsip utama demokrasi dalam pendidikan
Islam:

1. Partisipasi Aktif

Partisipasi aktif mengacu pada keterlibatan semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan, termasuk peserta didik, guru,
orang tua, dan masyarakat. Setiap individu memiliki hak dan
kesempatan untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan
dan pelaksanaan kegiatan pendidikan. Partisipasi ini
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap

keberhasilan proses pendidikan.
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2. Kesetaraan dan Keadilan

Kesetaraan dan keadilan menekankan bahwa setiap
individu dalam sistem pendidikan harus diperlakukan secara
adil dan mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berkembang. Tidak boleh ada diskriminasi berdasarkan latar
belakang sosial, ekonomi, gender, atau faktor lainnya. Keadilan
juga berarti memberikan bantuan dan dukungan khusus bagi
mereka yang membutuhkan.

3. Kebebasan Berpendapat

Kebebasan berpendapat adalah hak setiap individu untuk
mengemukakan pandangan, ide, dan pendapat mereka dalam
proses pendidikan. Kebebasan ini harus dilakukan dengan cara
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti etika dan adab
dalam berkomunikasi. Kebebasan berpendapat mendorong
kreativitas, inovasi, dan pemikiran kriti
4. Tanggung Jawab

Tanggung jawab menekankan bahwa setiap individu yang
terlibat dalam pendidikan memiliki peran dan tanggung jawab
untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan. Guru
bertanggung jawab untuk mengajar dengan baik dan menjadi
teladan yang baik, peserta didik bertanggung jawab untuk
belajar dengan sungguh-sungguh, dan orang tua bertanggung

jawab untuk mendukung proses pendidikan anak-anak mereka.

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |




5. Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas berarti bahwa semua
tindakan dan keputusan dalam proses pendidikan harus
dilakukan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.
Hal ini mencakup transparansi dalam penggunaan sumber
daya, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan kegiatan
pendidikan

6. Kerjasama dan Kolaborasi

Kerjasama dan kolaborasi antara semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam. Hal ini mencakup kerjasama antara
guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat.

Prinsip-prinsip demokrasi pendidikan Islam meliputi
partisipasi  aktif, kesetaraan dan keadilan, kebebasan
berpendapat, tanggung jawab, transparansi dan akuntabilitas,
serta kerjasama dan kolaborasi. Implementasi prinsip-prinsip ini
dalam sistem pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, adil, dan kondusif untuk
pengembangan potensi peserta didik serta pembentukan
karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidikan Islam dapat lebih
efektif dalam menciptakan generasi yang beriman, berakhlak
mulia, dan berpengetahuan luas

Untuk memahami lebih jauh mengenai prinsip-prinsip
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demokrasi dalam pendidikan, perlulah kita mengetahui
beberapa hal berikut: 1. Hak asasi setiap warga negara untuk
memperoleh pendidikan 2. Kesempatan yang sama bagi warga
negara untuk memperoleh pendidikan 3. Hak dan kesempatan
atas dasar kemampuan mereka. Dari kenyataan tersebut dapat
dipahami bahwa ide dan nilai demokrasi pendidikan sangat
banyak dipengaruhi oleh alam pikiran, sifat dan jenis
masyarakat di mana mereka berada sebab dalam realitasnya,
pengembangan demokrasi pendidikan tersebut akan banyak
dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan dan penghidupan

masyarakat. Fathorrahman. (Vol.2, No.1: 40)

Apabila pengembangan demokrasi pendidikan yang
akan dikembangkan berorientasi kepada cita cita dan nilai
demokrasi tadi, maka berarti akan selalu memperhatikan
prinsip prinsip berikut ini:

1. Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sesuai
dengan nilai-nilai luhurnya.

2. Wajib menghormati dan melindungi hak asasi manusia
yang bermartabat dan berbudi pekerti luhur.

3. Mengusahakan suatu pemenuhan hak setiap warga untuk
memperoleh pendidikan dan pengajaran nasional dengan
memanfaatkan kemampuan pribadinya dalam rangka
mengembangkan kreasinya ke arah perkembangan dan

kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi tanpa
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merugikan pihak lain. M. Djumberansyah Indar, (1994:
118)

Demokrasi pendidikan memberikan manfaat dalam
prkatek kehidupan dan pendidikan dalam beberapa hal yaitu:
a. Rasa hormat terhadap harkat sesama manusia Demokrasi

dianggap sebagai pilar pertama untuk menjamin
persaudaraan hak manusia dengan tidak memandang jenis
kelamin, umur, warna kulit, agama dan bangsa. Dalam
pendidikan, nilai-nilai inilah yang memandang perbedaan
antara satu dengan lainnya baik hubungan antara peserta
didik dengan gurunya dengan saling menghargai dan
menghormati diantara mereka.

b. Setiap manusia memiliki perubahan kearah pikirannya yang
sehat.

Dari acuan prinsip inilah timbul pandangan bahwa
manusia itu harus didik, karena dengan mendidik manusia
akan berubah dan berkembang kearah yang lebih sehat baik
dan sempurna.

c. Rela berbakti untuk kepentingan dan kebaikan bersama
dalam demokrasi kita untuk mendahulukan kepentingan
bersama daripada kepentingan pribadi. Kesejahteraan hanya
akan dapat tercapai apabila setiap warga negara atau
anggota masyarakat dapat mengembangkan tenaga atau
pikirannya untuk memajukan kepentingan bersama.

Kebersamaan dan kerjasama inilah pilar penyangga
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demokrasi yang dengan selalu menggunakan dialog dan
musyawarah sebagai pendekatan sosialnya untuk
mengambil keputusan supaya tercapai satu tujuan yaitu
kesejahteraan dan kebahagiaan. Jelaslah bahwa Pendidikan
d. Kewarganegaraan dan ketatanegaraan menjadi penting dan
sesuatu yang tidak bisa diabaikan untuk diberikan kepada
setiap warga negara, anak-anak atau peserta didik dan

upaya mempraktekkan salah satu dari prinsip demokrasi.

Demokrasi pendidikan Islam mengedepankan prinsip-
prinsip  partisipasi, kesetaraan, keadilan, kebebasan
berpendapat, dan tanggung jawab dalam proses pendidikan.
Implementasi demokrasi dalam pendidikan Islam tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga membantu
membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-
nilai Islam. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang
demokratis, inklusif, dan adil, pendidikan Islam dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun
generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan berilmu

pengetahuan.
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BAB VII
EMPAT PILAR PENDIDIKAN

Unesco (1996) telah merumuskan teori together.
pembelajaran utama, yaitu to be, dan learning to life

A. Learning To Know

Learning to know (belajar mengetahui) atau sering
disebut untuk belajar), mengandung dengan learning to learn
pemahaman bahwa belajar tidak hanya berorientasi pada
produk atau hasil belajar semata, tetapi harus berorientasi
pada proses. Dengan bersandar pada proses, diyakini siswa
akan menyadari terhadap apa bagaimana cara mempelajari
materi yang. yang harus dipelajarinya, dan memiliki kesadaran
dan kemampuan harus dipelajarinya apabila siswa memiliki
kemampuan tersebut, maka proses pembelajaran tidak hanya
akan terjadi dan berlangsung di kelas saja, tetapi proses
pembelajaran akan terjadi dimana saja, mereka akan dengan
terus menerus belajar dan belajar. Dan inilah yang dimaksud
dengan belajar sepanjang hayat, belajar seumur hidup. Hal ini
sesuai dengan tuntutan hadits Rasulullah, yang mengatakan,
carilah ilmu (pengetahuan) mulai engkau lahir hingga sampai
liang lahad (meninggal dunia).

Apabila prinsip ini telah tertanam dalam diri siswa, maka
apa yang disebut dengan masyarakat belajar (learning society)

benar-benar akan terwujud, sebagai salah satu tuntutan
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masyarakat informasi akan terbentuk. Konsep learning to
know juga dapat dimaknai learning to think (belajar berfikir),
maksudnya setiap individu akan terus belajar apabila dalam

dirinya tumbuh kemampuan dan kemauan untuk berfikir.

B. Learning To Do

Learning to do (belajar melakukan), mengandung
pemahaman bahwa belajar itu bukan hanya mendengar dan
melihat dengan tujuan akumulasi tujuan dalam pengetahuan,
tetapi belajar untuk berbuat dengan akhir penguasaan
kompetensi yang sangat diperlukan, terutama dalam era
persaingan global. Kemampuan (competency) ini akan
terbentuk apabila siswa diberikan kesempatan untuk
melakukan  sesuatu, sehingga proses pembelajaran
diorientasikan pada pengalaman pembelajaran yang
didapatkan siswa atau belajar berorientasi pada pengalaman.

Belajar mengalami, akan mendorong siswa lebih aktif
pembelajaran, karena pada dasarnya mereka lebih banyak
bertindak sebagai subjek belajar, ketimbang objek belajar.
Sehingga dalam proses pembelajaran peranan guru hanya
sebagai mediator, fasilitator yang memberikan arahan dan
bimbingan kepada siswa. Proses pembelajaran ini diyakini
efektif dan efisien, siswa akan dengan mudah menyerap
informasi, konsep-konsep, karena mereka dengan sendirinya

menemukan informasi, konsep-konsep tersebut.
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C. Learning To Be

Learning to be (belajar menjadi) mengandung
pemahaman bahwa belajar adalah membentuk manusia yang
menjadi dirinya sendiri, atau dengan kata lain, belajar untuk
mengaktualisasikan dirinya sendiri sebagai individu dengan
kepribadian yang memiliki tanggung jawab sebagai manusia.

Proses pembelajaran seperti ini akan mendorong dan
membangkitkan sikap mental siswa yang memiliki
tanggungjawab baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Sebagai individu ia memiliki tanggungjawab secara
vertical, terutama dengan tugasnya sebagai kholifatullah fi al-
ardl, Sebagai anggota masyarakat, ia memiliki tanggungjawab
sosial, terutama dalam melestarikan nilai-nilai dan norma-
norma sosial yang telah disepakati bersama.

D. Learning To Life Together

Learning to life together (belajar hidup bersama)
mengandung pamahaman belajar untuk bekerjasama. Hal ini
sangat diperlukan terutama kaitannya dengan tuntutan
masyarakat global, dimana manusia tidak mungkin hidup
dengan mengasingkan diri. Sebagai makhluk sosial (homo
socius), manusia senantiasa memerlukan bantuan orang lain.

Dalam agama Islam, manusia diperintahkan untuk
saling tolong menolong dalam kebaikan. Karena diantara

mereka (umat mukmin pada dasarnya adalah saudara yang
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harus saling bekerjasama, saling meluruskan, dan saling sinergi

diantara mereka semua.
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BAB VIII
DALIL-DALI PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan dalam Islam memiliki kedudukan yang
sangat penting karena berkaitan langsung dengan proses
pembentukan manusia yang beriman, berilmu, berakhlak
mulia, dan bertanggung jawab. Pendidikan bukan hanya
dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan dari
pendidik kepada peserta didik, tetapi juga sebagai usaha
sadar untuk membimbing manusia agar mampu mengenal
Allah SWT, memahami tujuan hidup, serta menjalankan
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi.

Dalil-dalil pendidikan menjadi dasar utama dalam
memahami hakikat, tujuan, dan arah pendidikan Islam. Dalil
tersebut bersumber dari Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad Saw. Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup umat
Islam memberikan perhatian besar terhadap ilmu
pengetahuan, pembelajaran, pengajaran, pembinaan
akhlak, serta pengembangan potensi manusia. Wahyu
pertama yang diturunkan kepada Rasulullah Saw., yaitu
Surah Al-'Alag ayat 1-5, menunjukkan bahwa membaca,
belajar, dan mencari ilmu merupakan perintah pertama
dalam Islam.

Selain Al-Quran, hadis Nabi Saw. juga banyak

menjelaskan pentingnya menuntut ilmu, kedudukan orang
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berilmu, tanggung jawab pendidik, serta kewajiban
mengamalkan ilmu. Rasulullah Saw. tidak hanya
menyampaikan ilmu melalui perkataan, tetapi juga melalui
keteladanan akhlak. Oleh karena itu, pendidikan dalam
Islam selalu menekankan keseimbangan antara ilmu, iman,
dan amal.

Dalil-dalil pendidikan juga menegaskan bahwa guru
memiliki peran penting dalam membimbing peserta didik.
Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembina akhlak, pembimbing spiritual, teladan, dan
pengarah  kehidupan. Melalui pendidikan, manusia
dibebaskan dari kebodohan dan diarahkan menuju
kehidupan yang lebih baik.

Dengan memahami dalil-dalil pendidikan, seorang
pendidik dapat memiliki landasan yang kuat dalam
menjalankan tugasnya. Pendidikan tidak hanya dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan duniawi, tetapi juga sebagai bagian
dari ibadah dan tanggung jawab moral kepada Allah SWT.
Oleh karena itu, pembahasan tentang dalil-dalil pendidikan
menjadi penting agar proses pendidikan memiliki arah yang
benar, bernilai ibadah, dan mampu melahirkan generasi
yang cerdas, beriman, berakhlak mulia, serta bermanfaat

bagi masyarakat.
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A. Ayat-Ayat Pendidikan

1. Surah Al-'Alaq [96]:1-5:

v RYI
(o
Terjemahnya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

2. Surat Al-Mujadalah ayat 11:

}S..,

‘jﬂiﬁ\jﬂ\dﬁb\j ?Sj j;m;i_;a
uAJJ‘;Ld\\}\j\u.a jeS.m\}m\;u.d\ CSJ'\

é\\J.u;ujL&JLu

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu

dikatakan  kepadamu: "Berlapang-lapanglah

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
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dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang- orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah  Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

3. Surat Thoha [20]: 114:

Inids of J6 o 0lssdll J5s5 Va2 Ssal 2UaJl &l s
€15 Ble (sudy 05 U85 &35 2|
Terjemahnya:

Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al qur'an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan."

4. Surat Shod [38]: 29:

IoJal 335 aile Isxvad ¥3%e o] ail s )
{ va VI

Terjemahnya:

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.
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5. Surah At-Taubah [9]: 122:

[

K e 58 Y 388 5 38K T 52000 5 sha 3l (8 Ly )
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Terjemahnya:

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

6. Surah Lugman [31]: 13:
“alil 2,55 U il &lag 55 &V ad) B 35 )
T pudac plla) I3l O]
Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar".
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7. Surah Al-Bagarah [2]: 31:

Sl sle ppoie o BIS sVl o3l ples )
€7 5dalo pdS 0] V8B slotuly (st B3

Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian

mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman:  "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar"

8. Surah An-Nahl [16]: 78:

|- = - |To - — sT7Jo- ’o"'ul,m-=° i 2 e A w —0,_9?».7#',
Je=>9 Low Ugadsi V pSipel Ugly o pS>5>1 dlls }
€ VA 0938055 pSlal” 3355V15 55aVis gocudl 53]
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.

9. Surah Al-Hajj [22]: 3:

u_ja_‘_m~\/°’:~3’s;i// e i L 3 Jaad e Wil Fia
il S aisale yimdl (8 daan e Gl (53
y

QI

Terjemahnya:
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Di antara manusia ada orang yang membantah tentang
Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti Setiap
syaitan yang jahat.

10. Surah Al-Isra [17]: 36:
oy gasdl O] tple @ 3 Gud L Gd Vs )
{ Y1 Ve s G2 O sTsl S SIgls

Terjemahkan:

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.

11. Surah Al-Baqgarah [2]: 269:
Csdsl 388 &aSall 0 o0p *slid oo ansal (b )

€ 71 LIV iglsl V] 5850 g 5.8 1535

Terjemahnya:

Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman
yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah)
kepada siapa vyang dikehendaki-Nya.  dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-
benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).

12. Surah Ali Imran [3]: 190-191:
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Terjemahnya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.

12. Surah Al-Qalam [68]: 4:
(£l gl i o)

dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung.

Terjemahnya:

B. Hadist-Hadist Pendidikan
D kg e Vo | 5y 060 6 e \T iy b o 8
0sy) sl o w3 asad 965 ball e s, e U

N YICNEN ]|
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Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan
ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”
(HR. Bukhori dan Muslim)

3l Gaiua ol blais 31 G (Salig alle T slo o #7106
(ol o) AL Lol 555 U Lo

Telah bersabda Rasulullah SAW:” Jadilah engkau orang yang
berilmu (pandai) atau orang yang belajar, atau orang yang
mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah
engkau menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka
(H.R Baehaqi)
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Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia

akan difahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu
itu dengan belajar...” (HR. Bukhori)

e (& O Jakl) g5 00 plip ale Vol | G35 U6
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Rasulullah SAW bersabda: "Tidak pantas bagi orang yang
bodoh itu mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula

orang Yyang beriimu mendiamkan ilmunya” (H.R Ath-
Thabrani)
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Dari Abdullah bin Amr bin Ash berkata, Rasulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan
mencabutnya dari manusia tetapi Allah mengambil ilmu
dengan cara mengambil para ulama, sehingga jika Dia tidak
meninggalkan seorang alim, maka orang-orang menjadikan
pemimpin mereka orang-orang yang bodoh, lalu mereka
ditanya maka mereka menjawab tanpa dengan ilmu, jadilah
mereka sesat dan menyesatkan. (HR. Bukhori )

bla 5 o> pldll gady W5 o O\ ki b pladl (o el
(ol 5l ol

“Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka
demi Allah tidak akan diberikan pahala kalian sebab

mengumpulkan ilmu sehingga kamu mengamalkannya. (HR.
Abu Hasan)

il &2 Voo W 33 061 06 3\ v e G ol 0
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Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya
mencari ilmu itu wajib bagi seorang muslim laki-laki dan
perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat menaungkan
sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho
terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr)

Qe T ol \| 5 Gutadar J6 &2\ iy 2555 Ol 5
U1 &S S Eb T % Gl o e Bb Al a1 i alig
b d el WA U o by By v, I Gl gl
ool Yo 5, bl e OB s el 8 ey claali

Ll &G sl 9T 5, S gl e el S sl gl

—————

w95 b, o 1831 4as , Al Wl , Gl J5 Gy ly o

(o3l 5 3415 o ol55)

Dari Abu Darda’ R.A, beliau berkata : Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa yang menempuh
perjalanan untuk mencari ilmu maka Allah memudahkan
baginya jalan menuju surga, dan sesungguhnya para malaikat
meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho
terhadap apa yang ia kerjakan, dan sesungguhnya orang yang
alim dimintakan ampunan oleh orang-orang yang ada di
langit dan orang-orang yang ada di bumi hingga ikan-ikan
yang ada di air, dan keutamaan yang alim atas orang yang
ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh bintang, dan
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sesungguhnya ulama’ adalah pewaris para Nabi, dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak
mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu, maka
barang siapa yang mengabilnya maka hendaklah ia
mengambil dengan bagian yang sempurna. (H.R Abu Daud
dan Tirmidzi)
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Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, dan
ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil dan tidak ada
dosa, dan barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di dalam
neraka”. (HR. Bukhori)
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Dari Amr Bin Syu‘aib dari bapaknya dari kakeknya berkata:
Raulullah SAW bersabda: “perintahkanlah anakmu untuk
melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan
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pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika
mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah mereka dalam
hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud)
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“Telah aku tinggalkan kepada kalian semua dua perkara yang
jika kalian berpegang teguh padanya maka tidak akan tersesat
selama-lamanya yaitu kitab Allah (Al-Quran) dan Sunnah
Nabi-Nya.” (HR. Hakim)
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Dari Ibnu Umar R.A ia berkata, Rasulullah SAW telah
memegang pundakku, lalu beliau bersabda: “Jadilah engkau
di dunia ini seakan-akan perantau (orang asing) atau orang
yang sedang menempuh perjalanan. Ibnu Umar berkata:
“Jika engakau diwaktu sore maka jangan menunggu sampai
waktu pagi dan sebaliknya, jika engkau diwaktu pagi maka
janganlah menunggu sampai diwaktu sore, dan gunakanlah
sehatmu untuk sakitmu, dan gunakanlah hidupmu untuk
matimu”. (HR. Bukhori)
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Amirul mukminin Umar bin Khottob RA, berkata, aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda:” Sesungguhnya amal
perbuatan itu disertai niatnya. Barang siapa yang berpijak
hanya karena Allah dan Rasulnya, dan barang siapa yang
hijrahnya karena dunia dan yang diharapkan atau wanita
yang ia nikahi, Maka hijrahnya itu menuju apa yang ia
inginkan. (HR. Bukhori dan Muslim)
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“Manfaatkalah lima perkara sebelum datangnya lima perkara:
masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu
sebelum datang masa tuamu, masa kayamu sebelum masa
fakirmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu, dan masa
hidupmu sebelum masa matimu.”

|9,lsw|,@9cu;\|@u J|ul>w|unb)mulsuotu.).>
(M ) _Jw; NATER g:kb X ww_j o5 sgvl _}.w.ll

Maruesia Darn Sendedibare Sslam |




“Telah menceritakan kepada kami orang yang biasa
mengajari kami, yakni dari kalangan sahabat Nabi SAW,
bercerita kepada kami bahwa sesungguhnya mereka (para
sahabat) pernah mempelajari sepuluh ayat (Al-Qur’an) dari
Rasulullah SAW. Mereka tidak mempelajari sepuluh ayat yang
lain sebelum mereka dapat mengetahui setiap ilmu yang
terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan mengamalkannya.”
(HR. Ahmad)
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Dari Abdillah bin Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda : “Tulislah, demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, tidak keluar dari mulut ini kecuali kebenaran.
(HR. Abu Daud)
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Dari Anas bin Malik R.A. dari Nabi Muhammad SAW beliau
bersabda : Permudahkanlah dan jangan kamu persulit, dan

bergembiralah dan jangan bercerai berai, dan beliau suka
pada yang ringan dan memudahkan manusia (H.R Bukhori)
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“Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu yang ia ketahui
kemudian ia menyembunyikannya (tanpa menjawabnya),
maka kelak ia dikendalikan di hari kiamat dengan kendali
yang terbuat dari api neraka.” (H.R Abu Daud dan Tirmidzi)
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“Pada suatu ketika Nabi membariskan Abdullah, Ubaidillah,
dan anak-anak paman beliau, Al-Abbas. Kemudian, beliau
berkata: “Barang siapa yang terlebih dahulu sampai
kepadaku, dia akan mendapatkan ini dan itu.” Lalu mereka
berlomba-lomba untuk sampai kepada beliau. Kemudian
mereka merebahkan diri di atas punggung dan dada beliau.
Kemudian, beliau menciumi dan memberi penghargaan.”(
HR. Ahmad )
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“Dari Amr Bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya berkata :
Raulullah SAW bersabda : “perintahkanlah anakmu untuk
melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan
pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika
mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah mereka dalam
hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud)
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Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: “Suatu hari Rasulullah
SAW keluar menemui kami yang mana ketika itu kami
berselisih mengenai persoalan gadar, maka beliau marah
sampai-sampai muka beliau memerah seakan-akan buah
delima dibelah dikedua pipi beliau, lalu beliau bersabda:
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“Ampunilah, jika engkau memukulnya maka pukullah sesuai
dengan kesalahannya tetapi hindarilah memukul muka”.
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Dari Abu Hurairah R.A berkata : Rasululullah SAW bersabda :
" Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai
Allah daripada seorang mukmin yang lemah, dalam semua
kebajikan. Perhatikanlah dengan senang atas apa yang
memberikan manfaat kepadamu, dan mintalah pertolongan
kepada Allah, dan janganlah kamu lemah atau tidak berdaya,
jika ada sesuatu yang menimpamu maka janganlah kamu
mengatakan: “Jika seandainya aku melakukan seperti ini
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maka akan seperti itu, tetapi ucapkanlah: “Allah sudah
menentukan, dan yang dikehendaki Allah jadilah maka
terjadi dilakukan. Maka sesungguhnya kalimat “seandainya”
adalah kalimat pembuka perbuatan setan” (H.R Muslim)
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Dari Nu'man R.A, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Ciri-ciri orang mukmin dalam menyayangi, kecintaannya
dan kasih sayangnya seperti anggota badan apabila salah satu
anggota badannya merasa sakit maka anggota badan yang
lainnya merasa gelisah dan cemas” (H.R Bukhori)
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“Aku telah diberitahu (oleh Yazid bin Mu‘awiyah) bahwa
kalian telah menuggu. (Sebenarnya aku telah mengetahui
kedatangan kalian), tidak ada yang menghalangiku untuk
menemui kalian, kecuali karena aku khawatir kalian akan
merasa bosan (belajar kepadaku). Karena sesungguhnya
Rasulullah SAW sendiri selalu memilih waktu yang tepat dari
hari-hari yang ada untuk menyampaikan pelajaran, lantaran
khawatir kami akan merasa jenuh.” (HR. Bukhori dan
Muslim)
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Dari Umar Ibnul Khattab R.A beliau berkata: Rasulullah SAW

bersabda: "“Adakanlah perhitungan terhadap diri kalian
sebelum kalian diperhitungkan”.

ale dl oo dl Jgw, JB 16 - dll o 88 ol e
o @ gen oo Wy ol oo Jl alec ghil pol ol olo 13" t-plug
"> a0 gl oam o @ gaiw ple

Dari Abu Hurairah ra. Beliau berkata: bersabda Rasulullah
saw. : Apabila Keturunan Nabi Adam maka terputuslah
amalannya kecuali tiga hal; anak saleh yang selalu
mendo’akannya, ilmu yang bermanfaat dan sedekah jariah.
(HR. Muslim)

g dle I sl oWl o2 e I ol o i
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Dari Abu Musa ra. Dari Nabi saw., beliau bersabda:
“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat
seorang penjual minyak wangi dan seorang pandai besi.
Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak
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wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi darinya, dan
kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum
darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya)
mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau tetap

mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim)
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BAB IX

KATA-KATA MUTIARA DAN KATA BIJAK
TENTANG PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan salah satu jalan utama bagi
manusia untuk membangun kehidupan yang lebih baik,
bermakna, dan beradab. Melalui pendidikan, seseorang tidak
hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga belajar
memahami nilai-nilai kehidupan, membentuk karakter,
mengasah keterampilan, serta menumbuhkan kesadaran
untuk menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri sendiri,
keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama. Pendidikan
menjadi cahaya yang menerangi jalan manusia dari
ketidaktahuan menuju pemahaman, dari keterbatasan
menuju kemajuan, dan dari kelemahan menuju kekuatan.

Dalam kehidupan sehari-hari, kata-kata mutiara dan
kata bijak tentang pendidikan memiliki peran penting sebagai
sumber inspirasi, motivasi, dan renungan. Ungkapan-
ungkapan bijak tersebut sering kali sederhana, namun
mengandung makna yang sangat mendalam. Di dalamnya
terdapat pesan moral, semangat belajar, dorongan untuk
terus berusaha, serta ajakan untuk menghargai ilmu dan
guru. Kata-kata bijak tentang pendidikan juga dapat
membangkitkan kesadaran bahwa proses belajar tidak

terbatas pada ruang kelas semata, melainkan berlangsung

‘ Maruesia Darn Sendedibare Sslam |



sepanjang hayat, di mana pun dan kapan pun manusia
berada.

Pendidikan sejatinya bukan hanya  tentang
mendapatkan nilai tinggi, ijazah, atau gelar akademik. Lebih
dari itu, pendidikan adalah proses pembentukan manusia
seutuhnya. Seseorang yang berpendidikan seharusnya tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak
yang baik, sikap rendah hati, kepedulian sosial, tanggung
jawab, serta kemampuan untuk membedakan yang benar
dan yang salah. Oleh karena itu, kata-kata mutiara tentang
pendidikan dapat menjadi pengingat bahwa ilmu harus selalu
diiringi dengan kebijaksanaan, dan kecerdasan harus
digunakan untuk kebaikan.

Kata-kata bijak tentang pendidikan juga mengajarkan
bahwa belajar adalah proses panjang yang membutuhkan
kesabaran, ketekunan, dan semangat pantang menyerah.
Tidak semua keberhasilan dapat diraih secara instan. Setiap
ilmu yang diperoleh membutuhkan usaha, pengorbanan,
waktu, dan doa. Dalam perjalanan menuntut ilmu, seseorang
mungkin menghadapi kesulitan, kegagalan, atau rasa lelah.
Namun, melalui pesan-pesan bijak, kita diajak untuk tetap
optimis dan percaya bahwa setiap proses belajar akan
memberikan manfaat, baik pada masa kini maupun masa

depan.
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Selain itu, kata-kata mutiara pendidikan dapat menjadi
sarana untuk menumbuhkan penghargaan terhadap peran
guru, orang tua, dan semua pihak yang telah berjasa dalam
proses pembelajaran. Guru bukan hanya penyampai materi,
melainkan pembimbing, teladan, dan penuntun bagi peserta
didik dalam menemukan potensi terbaiknya. Orang tua pun
merupakan pendidik pertama dan utama yang menanamkan
nilai-nilai dasar kehidupan sejak dini. Dengan demikian,
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yang harus
dijaga dan dikembangkan secara berkelanjutan.

Melalui kumpulan kata-kata mutiara dan kata bijak
tentang pendidikan ini, diharapkan pembaca dapat
memperoleh inspirasi untuk terus belajar, menghargai ilmu,
menghormati guru, serta menjadikan pendidikan sebagai
bekal penting dalam menjalani kehidupan. Semoga setiap
ungkapan yang tersaji tidak hanya menjadi kalimat indah
untuk dibaca, tetapi juga menjadi motivasi untuk diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari.
A. Kata-kata Mutiara Pendidikan

1. Jog 98 )l e SLw o
Barang siapa berjalan pada jalannya sampailah ia

2.359 4> (o
Barang siapa bersungguh-sungguh, dapatlah ia.
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3. b o (i
Barang siapa sabar beruntunglah ia.

4, wal) 1 &) o D
Tidak kenikmatan kecuali setelah kepayahan.

5., 5 Gkt G

Kesabaran itu menolong segala pekerjaan.

6. Bl S5 bady Uj
Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kau jadi orang yang
tahu.

7. 250 )| 130l Go el b
Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang kubur.

8- o5

8. 23l 255 o 35 psdll

Telur hari ini lebih baik daripada ayam esok hari.

9. =B )| Iy 251 Ll
Waktu itu lebih mahal daripada emas.

10, pabet” ) pacd 8 peb” ) il

Akal yang sehat itu terletak pada badan yang sehat.

Ol bl g, Wb 35
Sebaik-baik teman duduk pada setiap waktu adalah
buku.
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12. Xa% £ oo
Barang siapa menanam pasti akan memetik
(mengetam).

13, a8 ol ST Alall g
Seandainya tiada berilmu niscaya manusia itu seperti
binatang.

4 3 e JualJS 3l s pld
IImu pengetahuan diwaktu kecil itu, bagaikan ukiran di
atas batu.

15, S & Jokly o jals
Belajarlah di waktu kecil dan amalkanlah di waktu
besar.

6 i, e s
IImu tiada amalan bagaikan pohon tidak berbuah.

17. WJ[J J yS‘X]Li Oy’
Kemuliaan itu dengan adab kesopanan, (budi pekerti)
bukan dengan keturunan.

8 Sl plsll &l
Bencana ilmu itu adalah lupa.
19, Ju” )l 225 piall Siof)
Jika benar kemauannya niscaya terbukalah jalannya.
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., 08, Sio o3> Joe s i
Musuh yang pandai, lebih baik daripada

2. JalsE o) il @l WE 6 Ty s Iy 3p3
Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermala-malas dan
jangan pula lengah, karena penyesalan itu bagi orang
yang bermalas-malas.

2. psall s 0l 3285 b g8l (o) Aloc 38 U
Janganlah mengakhirkan pekerjaanmu hingga esok hari,
yang kamu dapat mengejakannya hari ini.

23. Olg> EJ@L}JI ole ulgxl I
Tidak menjawab terhadap orang yang bodoh itu adalah
jawabannya.

4, oV plall p gl 7 ols Slo 38 il il Gl
Bukanlah anak yatim itu yang telah meninggal orang
tuanya, tapi (sebenarnya) yatim itu adalah yatim ilmu
dan budi pekerti.

5. ol plall oo JW3 Y| WS o, sl JG3 Gl
Bukanlah kecantikan itu d'engan pakaian yang
menghias kita, sesungguhnya kecantikan itu ialah
kecantikan dengan ilmu dan kesopanan.

a3 o329 #5510, L Gl 2 Ll 8, &y 7 plall U6 ool
0, 1) Jiby 5, ol &30
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Saudaraku! Kamu tidak akan mendapatkan ilmu, kecuali
dengan enam perkara, akan aku beritahukan
perinciannya dengan jelas:

Kecerdasan

Kethoma'an (terhadap ilmu)

Kesungguhan

Harta benda (bekal)

Berinteraksi dengan guru

Waktu yang Panjang

SO a0 oo

7. guall o plal Ll

Cérilah/tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina.

B oSl G j35 Jodl bl
*  Pengaturan pekerjaan itu menabung sebanyak
separohnya waktu.

0. GV b SR,
Segala sesuatu apabila banyak menjadi murah, kecuali budi
pekerti.

0 Gl @ Ay Ll S il
Hamba sahaya itu harus dipukul dengan tongkat, dan
orang yang merdeka (bukan budak) cukuplah dengan
isyarat.
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3. U6 5o ki Jg J6 b kil
Perhatikanlah apa-apa yang dikatakan (diucapkan) dan
janganlah meperhatikan siapa yang mengatakan.

3 Ble oS5 haly U

Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kau jadi orang yang
tahu.

33 25 o] a4l oo pdell b

Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang kubur.

4. Xax g)n o0

Barang siapa menanam pasti akan memetik (mengetam)
35, 3l sle Wi s BVl 15

Sebaik-baik teman itu ialah yang menunjukkan kamu
kepada kebaikan.

36, S Wl O plall Y

Seandainya tiada berilmu niscaya manusia itu seperti
binatang.

37. )zle@lleS)mJl@stl

IImu pengetahuan diwaktu kecil itu, bagaikan ukiran di
atas batu.

B Lo il AUV &2 0
Tidak akan kembali hari-hari yang telah berlalu.
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0 S @ Jols igo Jols

Belajarlah di waktu kecil dan amalkanlah di waktu besar.

0 A6, 5 Al
IImu tiada amalan bagaikan pohon tidak berbuah.

41 adS (o > syl OIS
Adab seseorang itu lebih baik (lebih berharga) daripada
emasnya.

9l plsll &l

Bencana ilmu itu adalah lupa.

3 Ju )| 2y piell G101
Jika benar kemauannya niscaya terbukalah jalannya.

4 gl B’ ) iy Gie i

Barang siapa tahu jauhnya perjalanan, bersiap-siaplah
ia.

5 LT Ha) el &l Wl 3 J5 S Js 353l

Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermala-malas
dan jangan pula lengah, karena penyesalan itu bagi
orang yang bermalas-malas.
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4. pol alasd Ol 505 b )l ] dlloc ;35

Janganlah mengakhirkan pekerjaanmu hingga esok
hari, yang kamu dapat mengejakannya hari ini.

47. Olg> L}@LS;JI e olgxl IS
Tidak menjawab terhadap orang yang bodoh itu
adalah jawabannya.

B. Kata-kata Bijak Tentang Pendidikan

1. Nelson Mandela
“Pendidikan adalah senjata paling ampuh untuk
mengubah dunia”

2. Aristoteles
“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi
buahnya manis”

3. Anies Baswedan
“Kurikulum  berubah, tidak otomatis kualitas
pendidikan meningkat. Namun jika kualitas guru
meningkat, kualitas pendidikan pasti meningkat, itu
kuncinya”.

4. Ki Hadjar Dewantara
“Pendidikan dan pengajaran di dalam Republik
Indonesia harus berdasarkan kebudayaan dan
kemasyarakatan bangsa Indonesia, menuju ke arah
kebahagiaan batin serta keselamatan hidup lahir”
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5. Najwa Shihab
“Hanya pendidikan yang bisa meyelamatkan masa
depan, tanpa pendidikan Indonesia tak mungkin
bertahan”

6. John F. Kennedy
“Tujuan pendidikan adalah kemajuan ilmu pengetahuan
dan banyaknya kebenaran”.

7. Martin Luther King
“Kecerdasan ditambah dengan karakter merupakan
tujuan dari pendidikan sejati”.

8. Cicero

“Ruangan tanpa buku layaknya tubuh tanpa jiwa"

9. Margaret Mead
“Anak-anak harus diajarkan bagaimana cara berpikir,

bukan apa yang harus dipikirkan”

10. Benjamin Disrael
“Melihat, mendengar dan ditempa pengalaman adalah
tiga pilar pembelajaran”
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pernikahan mereka dikaruniai empat anak bernama
Zahran Al Fais, Busyainah Syaikah, Wais al Qarni, dan
Sitti Fatimah Azzahra. Menyelesaikan pendidikan program Sarjana
(S1) di Unismuh Makassar pada tahun 2005, Strata Dua (S2) di
Unismuh Makassar pada tahun 2012, dan Strata Tiga (Doktor) di
UIN Alauddin Makassar. Sehari-hari, ia berprofesi sebagai dosen di
Prodi Pendidikan Agama Islam FAI Unismuh Makassar dan menjabat
sebagai Ketua Divisi Pendidikan dan Kurikulum LP3AIK Unismuh
Makassar. Buku vyang telah ditulis: Konsep Dasar Desain
Pembelajaran 2016, Dasar-Dasar Pendidikan Ditinjau Dari Berbagai
Aspeknya 2022, Evaluasi Program Pendidikan Islam 2022,
Karakteristik Kepribadian Guru Dan Pelaksanaan Pembelajaran 2023,
Manajemen Pendidikan Islam: Teori Dan Panduan Komprehensif
2023, Metode Pembelajaran Inovatif Era Digital (Teori Dan
Penerapan) 2024, Buku Ajar Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan 2024,
Buku Ajar Metodologi Penelitian 2024, Konsep Dasar Desain
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 2024, Profil Kepribadian
Guru Dalam Islam, 2024.

Sandi Pratama, S.Pd.I., M.Pd. Dosen Tetap Prodi
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar semenjak Tahun 2020 untuk mata kuliah
yang diampuh ialah Ilmu Pendidikan Islam,
Metodologi Studi Islam, Media Dasar Bimbingan
Konseling, IImu Sosial Budaya Dasar dan Al-Islam
Kemuhammadiyahan. Saya merupakan anak pertama dari 4
bersaudara dari seorang Ibu (Almh) bernama Naharia dan Ayah
bernama Upardi. Riwayat Pendidikan, Sekolah Dasar di SDN Inpres
Kelapa 3 Bertingkat tamat 2004, SMP Islam Darul Hikmah tamat
2007, SMK Nageri 3 Makassar tamat 2010, S1 di Universitas
Muhammadiyah Makassar pada Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam tamat 2015, selanjutnya melanjukan
pendidikan S2 pada Magister Manajemen Pendidikan Islam UIN
Alauddin Makassar tamat 2018. Selain aktif mengajar sebagai Dosen
tetap Universitas Muhammadiyah Makassar, diamanahi sebagai
Ketua Devisi Monitoring dan Evaluasi (Monev) dan Audit Mutu
Internal (AMI) Badan Penjaminan Mutu Universitas Muhammadiyah
Makassar periode 2022-sekarang. Buku yang telah ditulis yaitu Buku
Ajar Psikologi Kepribadian yang diterbitkan oleh Syakir Media Press
Tahun 2022, Metodologi Studi Islam diterbitkan oleh Get Press
Tahun 2023 dan Etika Profesi Guru PAI diterbitkan CV. Afasa
Pustaka Tahun 2024
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